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Penelitian ini bertujan untuk mengetahui potensi objek wisata air Umbul 
Ingas sebagai objek tujuan wisata dan mengetahui usaha pengembangan potensi 
objek wisata air Umbul Ingas sebagai objek tujuan wisata. 
Penelitian ini dilakukan di objek wisata air Umbul Ingas. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif dengan sifat penelitian deskriptif geografis, sumber 
datanya yaitu sekunder dan primer. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi lapangan, wawancara dan studi dokumentasi. Data utama yang 
diperlukan dalam penelitian ini yaitu data daya tarik objek wisata, data 
aksesibilitas objek wisata, data sarana pokok kegiatan wisata dan data sarana 
pelengkap kegiatan wisata. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 
potensi objek wisata air Umbul Ingas sebagai objek tujuan wisata dan untuk 
mengetahui usaha pengembangan potensi objek wisata air Umbul Ingas sebagai 
objek tujuan wisata. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut 
1. Objek wisata air Umbul Ingas mempunyai kelas potensial sedang. Hal ini 
dapat diartikan bahwa tidak semua karakteristik maupun potensi yang ada di 
objek wisata air Umbul Ingas merupakan faktor pendorong dalam usaha 
pengembangan objek wisata, namun juga ada faktor yang menghambatnya. 
Faktor penghambat ini perlu dilakukan usaha perbaikan atau bahkan 
pengembangan supaya wisatawan lebih tertarik berkunjung ke objek wisata air 
Umbul Ingas.   
2. Objek wisata air Umbul Ingas perlu dilakukan usaha-usaha pengembangan. 
Aspek-aspek yang perlu dilakukan usaha pengembangan adalah sarana dan 
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   This research is aimed to know the Ingas water resort power as the 
destination of a tour and to know the improvement efforts of the resort. 
   This research is done in Umbul Ingas water resort. The method used in 
this research is qualitative by descriptive of geographical research, using main 
data and secondary data. The technique of collecting the data used by field 
observation, interview and documentation study. The main data used in this 
research are the interests’ data of the resort, the accessibility data of the resort, the 
main infrastructure data of the resort, and the supporting infrastructure data of the 
resort. The data, then, is analyzed to know the power of Umbul Ingas water resort 
as the destination of a tour and to know the improvement efforts of the resort as a 
destination of a tour. 
 
The results of the research are as follows: 
1. Umbul Ingas water resort has medium potent class. This can be defined 
that not all the characteristics and the potent in Umbul Ingas water resort 
are the supporting factor in improvements efforts of the resort, but there 
are any other factors that slow down the improvement. The factors that 
slow down the improvement must be reduced and even innovation must be 
done in order that the tourists are interested to visit the Umbul Ingas water 
resort. 
2. It is necessary to do many efforts to improve Umbul Ingas water resort. 
There are many aspects that should be done to improve it; the 
infrastructure, the space arrangement, the attractions, the accessibility, the 
superior products and the marketing.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Sektor pariwisata berperan penting dalam pembangunan suatu negara di 
dunia, menurut Naisbitt dalam Yoeti (1999: 8) mengemukakan bahwa, pariwisata di 
tahun 2010 akan menjadi “The Globalization Of the World Largest Industry”dan 
akan menyedot kesempatan kerja sebanyak 204 juta orang atau 6% dari angkatan 
kerja dunia. Ini berarti bahwa 1 diantara 10 orang nantinya akan bekerja di sektor 
pariwisata. Oleh karena itu, Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, 
industri pariwisata dapat digunakan sebagai suatu pilihan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya. Sektor pariwisata menduduki urutan ketiga dalam 
struktur perolehan devisa non-migas di Jawa Tengah, setelah usaha kecil 
menengah (UKM) dan pertanian (Suara Karya Online, 12 Mei 2007).  
Sebagaimana diketahui bahwa sektor pariwisata di Indonesia memiliki 
peranan cukup penting dalam menunjang pembangunan nasional. Sektor 
pariwisata merupakan salah satu sektor yang strategis untuk meningkatkan devisa 
negara maupun pendapatan daerah. Hal ini selaras yang diungkapkan oleh Spilane 
dalam Dewi (2004:1), beberapa alasan yang mendasari sektor pariwisata   
Indonesia memiliki potensi yang cukup baik untuk menjadi daerah 
tujuan wisata, baik nasional maupun internasional yang berupa keindahan alam 
maupun keanekaragaman budaya dan adat istiadat, namun hal itu belum 
merupakan jaminan, karena pemahaman masyarakat terhadap peranan pariwisata 
dalam pembangunan nasional masih rendah sehingga peran serta dari masyarakat 
dalam pengembangan pariwisata belum sepenuhnya dapat diberikan.  
Dilihat dari segi investasi, pariwisata belum termasuk kategori prioritas 
dalam perolehan devisa negara sehingga pengembangan pariwisata masih 
mengalami hambatan. Selain itu, menurut Mualisin (2007: 5) dalam jurnal 
penelitiannya mengemukakan bahwa, setelah diberlakukannya UU No. 32 Tahun 
2004 tentang otonomi daerah, pengelolaan pariwisata yang sebelumnya 
tersentralisasi di pusat diambil oleh pemerintah daerah. Pemerintah daerah 





pariwisata, sehingga kecenderungan pengembangan pariwisata daerah berjalan 
sendiri, tidak tahu apa yang harus diperbuat.   
Pembangunan kepariwisataan pada hakekatnya adalah upaya untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan objek dan daya tarik wisata. Pengembangan 
objek dan daya tarik wisata tersebut apabila dipadukan dengan pengembangan 
usaha jasa, penyediaan akomodasi dan penyediaan transportasi akan berfungsi 
meningkatkan daya tarik bagi berkembangnya jumlah wisatawan dan juga 
mendukung pembangunan objek dan daya tarik wisata baru. Hasil optimal akan 
diperoleh apabila upaya pengembangan tersebut didukung pembangunan sarana 
dan prasarana. 
Indonesia memiliki potensi kepariwisataan yang cukup besar, namun 
potensi yang ada belum sepenuhnya dapat dikembangkan dengan optimal dan 
sangat memerlukan pengelolaan dan pengembangan. Pembangunan pariwisata 
memerlukan pengembangan sumberdaya alam dan atau potensi suatu daerah, 
sehingga pembangunan pariwisata akan berhasil bila ditunjang potensi-potensi 
daerah yang ada. Potensi yang ada adalah lingkungan, sesuai pendapat Sumarwoto 
(1994: 290) menyatakan bahwa “Pariwisata tanpa lingkungan yang baik tidak 
mungkin berkembang, karena itu pengembangan pariwisata harus memperhatikan 
terjaganya mutu lingkungan…”. 
Pengembangan daerah tujuan wisata (DTW) ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan terciptanya berbagai peluang 
usaha baru. Di dalam pembagian kawasan daerah tujuan wisata Propinsi Jawa 
Tengah, Kabupaten Klaten termasuk dalam kawasan A atau DTW Merapi-
Merbabu (pembagian DTW Propinsi Jawa Tengah diuraikan di halaman: 8). 
Kabupaten Klaten memiliki letak yang strategis karena posisinya yang diapit oleh 
dua kota besar yaitu Solo dan Yogyakarta. Posisi ini sangat menguntungkan bagi 
pengembangan pariwisata di daerah tersebut. 
Berdasarkan Rencana Strategis Bidang Pariwisata (RENSTRA) Kantor 
Pariwisata Kabupaten Klaten, secara rinci tujuan, sasaran dan strategi/kebijakan 
pengembangan sektor pariwisata adalah sebagai berikut: 
 




a). Menggerakkan seluruh potensi ekonomi dengan penciptaan lapangan kerja 
khususnya masyarakat di sekitar objek wisata, meningkatkan produk lintas 
industri kecil dan jasa-jasa terkait dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
b). Meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) 
c). Melestarikan budaya derah yang mempunyai nilai sejarah dan lingkungan  
2. Sasaran 
a). Mendorong peran aktif seluruh lapisan masyarakat untuk bersama-sama 
meningkatkan upaya-upaya pelestarian, penghargaan, pengembangan 
potensi sumber daya wisata, seni budaya serta peningkatan kualitas produk 
dan pelayanan.  
b). Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan potensi alam 
dan budaya supaya lebih berhasil guna.  
c). Menumbuhkan kebudayaan daerah 
d). Menciptakan lapangan kerja baru. 
e). Meningkatkan sekaligus memeratakan pertumbuhan pembangunan 
wilayah. 
3. Strategi /Kebijakan 
Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, khususnya untuk 
mewujudkan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dan lestari, maka 
kebijakan/strategi yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
a). Pembangunan sarana dan prasarana transportasi menuju objek wisata. 
b). Pembangunan sarana dan prasarana objek wisata. 
c). Melakukan promosi wisata dam memberi kemudahan kepada investor. 
d). Pengembangan system pengawasan a tata laksana. 
e). Pengembangan SDM pariwisata 
f). Pengembangan kepustakaan pariwisata 
g). Pengembangan produk wisata. 
h). Pengembangan sistem informasi dan promosi. 
Jumlah wisatawan nusantara maupun mancanegara yang berkunjung ke 
Kabupaten Klaten pada tahun 1998 dan 1999 mengalami penurunan yang cukup 




(Perkembangan jumlah wisatawan Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel 1). 
Hal ini disebabkan karena pada tahun 1997 negara Indonesia mengalami krisis 
moneter yang berakibat terganggunya stabilitas ekonomi, sehingga dunia 
pariwisata terkena dampaknya yaitu penurunan jumlah wisatawan. Namun pada 
tahun 2000 jumlah kunjungan wisatawan mulai membaik yang ditandai dengan 
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan yang ada, jumlah kunjungan 
wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara dapat dilihat pada tabel berikut: 










1997 240.592 886.527 1.127.119 - 
1998 89.853 784.998 874.851 -28,84 
1999 67.285 711.523 778.808 -12,33 
2000 92.170 1.315.332 1.407.502 -44,67 
2001 95.626 1.482.226 1.577.892 10,80 
2002 87.482 1.494.916 1.582.398 0,28 
2003 88.771 1.446.710 1.535.481 -2,96 
2004 - - 1.833.373 19,40 
Sumber: Statistik Pariwisata Jawa Tengah (1997-2004). 
Kabupaten Klaten memiliki banyak potensi wisata yang dapat 
dikembangkan, salah satunya adalah objek wisata air Umbul Ingas. Objek wisata 
air Umbul Ingas memiliki keindahan alam yang beragam serta debit air yang 
melimpah yaitu mencapai 1400 liter per detik (Media Indonesia Online, 05 
Februari 2008), sehingga objek wisata ini potensial untuk dikembangkan. 
 
 
 Objek wisata air Umbul Ingas atau Umbul Cokro adalah sebuah lokasi 
pariwisata yang terletak di Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa 
Tengah. Pada objek wisata ini dapat ditemukan sebuah pemandian, dengan 
sumber air langsung dari alam. Sebagian air di objek wisata ini juga telah 




pepohonan yang rimbun, udara yang sejuk dan pemandangan yang asri. Di tempat 
yang sama juga terdapat kolam renang dengan nama Balai Kambang. Kedua 
tempat tersebut letaknya berdekatan. 
Berdasarkan data kunjungan wisatawan yang ada, jumlah wisatawan 
yang datang ke objek wisata air Umbul Ingas dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan, namun dari tahun 2006 objek wisata air Umbul Ingas mengalami 
penurunan jumlah wisatawan. Penurunan jumlah wisatawan tersebut diakibatkan 
oleh bencana gempa bumi yang melanda Propinsi Jawa Tengah dan Yogyakarta 
tahun lalu. Dari data kunjungan wisatawan yang ada, jumlah kunjungan 
wisatawan yang berkunjung ke masing-masing objek wisata di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini, namun perlu diketahui bahwa masih ada 















Tabel 2. Jumlah Wisatawan Masing-Masing Objek Wisata di Kabupaten Klaten 
Tahun 2002-2008. 
JUMLAH KUNJUNGAN PADA TAHUN 
No  
NAMA OBJEK 
WISATA 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
2008 
(s/d Sept) 




2 Jombor Permai 120.121 131.200 177.358 179.450 150.200 67464 51300 
3 Umbul Ingas 99.125 101.906 106.931 120.405 120.624 115.326 63802 
4 Pemandian Lumban Tirto 30.125 32.120 30.725 31.525 32.010 - - 
5 Pemandian Jolotundo 27.500 28.500 31.369 32.270 32.900 24375 18746 
6 Deles Indah 21.350 23.314 24.409 23.205 17.010 21798 14547 
7 Pemandian Tirto Mulyono 2.475 2.517 3.117 3.125 3.120 - - 
8 Makam KA. Gribig 1.250 1.378 1.456 1.575 1.500 1466 1108 
9 Makam Ronggo Warsito 702 801 2.430 5.253 3.200 1666 1233 
10 Candi Plaosan 520 586 462 640 350 284 229 
11 Museum Gula Jateng 312 341 352 410 400 - - 
12 Makam KA. Perwito 302 342 420 426 390 933 705 
 JUMLAH  533.902 577.145 689.132 713.504 663.704 328.312 231.570 
Sumber: Kantor Pariwisata Kabupaten Klaten, 0ktober 2008 
Untuk lebih menarik perhatian wisatawan, objek wisata air Umbul Ingas 
perlu dikembangkan sebagai objek wisata yang rekreatif. Usaha pengembangan 
objek wisata tidak selalu dapat diupayakan dengan optimal tanpa perencanaan 
yang baik. Untuk mengupayakan pengembangan objek wisata agar terencana 
dengan baik, perlu diketahui aspek-aspek apa saja yang mendukung maupun 
menghambat pengembangan objek wisata. Untuk mengetahui aspek-aspek 
tersebut perlu dilakukan suatu analisis untuk mengetahui potensi objek wisata 
yang akan dikembangkan. 
Pengamatan di lapangan, pemanfaatan Umbul Ingas sebagai sebuah 
objek wisata secara keseluruhan belum terlihat optimal, karena belum didukung 
pengembangan fasilitas dan sarana prasarana kepariwisataan. Umbul Ingas 
memiliki potensi yang mendukung maupun menghambat untuk dikembangkan. 
Potensi-potensi tersebut bila didukung dengan pengembangan sarana dan 
prasarana kegiatan pariwisata, bukan tidak mungkin objek wisata Umbul Ingas 
atau Umbul Cokro akan berkembang menjadi objek wisata yang menarik. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 





2. Bagaimana usaha pengembangan potensi objek wisata air Umbul Ingas 
sebagai objek tujuan wisata? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian dapat dikemukakan: 
1. Mengetahui potensi objek wisata air Umbul Ingas sebagai objek tujuan wisata. 
2. Mengetahui usaha pengembangan potensi objek wisata air Umbul Ingas 
sebagai objek tujuan wisata. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis. 
1. Dapat menambah pengetahuan tentang pariwisata serta menambah sumbangan 
terhadap geografi pariwisata dalam usaha pengembangan pariwisata. 
2. Memberi sumbangan pemikiran sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 
berbasis kompetensi untuk Matapelajaran Geografi tingkat SMA pada 
kompetensi dasar memprediksi persebaran lokasi sumber daya alam di 
Indonesia dan pemanfaatannya. 
b. Manfaat Praktis 
1. Memberi informasi dan gambaran tentang objek wisata air Umbul Ingas dalam 
usaha pengembangan pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dengan terciptanya berbagai peluang usaha baru. 
2. Memberi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menentukan 





A. Tinjauan Pustaka 
1. Objek Wisata 
Wisata merupakan kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 
objek dan daya tarik. Objek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 




baik yang diciptakan oleh manusia sebagai hasil seni dan budaya ataupun yang 
berupa gejala-gejala alam yang memiliki daya tarik untuk dikunjungi oleh para 
wisatawan. Wiwoho, Pudjawati & Himawati (1990: 51) berpendapat bahwa objek 
wisata mempunyai pengertian “Sesuatu yang dapat menjadikan daya tarik bagi 
seseorang, atau calon wisatawan untuk mau berkunjung ke suatu daerah tujuan 
wisata”. 
Daya tarik antara lain: 
1. Sumber-sumber daya tarik yang bersifat alamiah seperti pemandangan 
alam, lingkungan hidup, fauna, flora, kawah, danau, sungai, karang, dan 
ikan di bawah laut, gua-gua, tebing, lembah dan gunung. 
2. Sumber-sumber daya tarik buatan manusia seperti sisa-sisa peradaban 
masa lampau, monumen bersejarah, rumah peribadatan, museum, 
peralatan musik, tempat pemakaman dan sebagainya. 
3. Sumber-sumber daya tarik yang bersifat manusiawi dalam bentuk 
warisan budaya misalnya: tarian, sandiwara, drama, upacara 
penguburan mayat, upacara perkawinan dan upacara untuk 
memperingati peristiwa penting lainnya. 
Propinsi Jawa Tengah merupakan daerah prioritas pengembangan 
pariwisata selain Pulau Bali dan Yogyakarta, Sumatera Utara dan Sumatera Barat. 
Sebagai daerah prioritas pengembangan pariwisata, maka daerah ini mendapatkan 
perhatian yang cukup besar dari pemerintah dalam skala pengembangan nasional 
(kawasan pengembangan daerah tujuan wisata Propinsi Jawa Tengah dapat dilihat 
pada peta 1). Menurut Dinas Pariwisata (1985), Propinsi Jawa Tengah membagi 




1. Kawasan A (DTW Merapi-Merbabu), meliputi Kotamadya Semarang-
Kabupaten Semarang, Kotamadya Salatiga, Kabupaten Boyolali, Kabupaten 
Klaten, Kabupaten Purworejo, Kotamadya Surakarta, Kabupaten Wonogiri, 
Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen, Kabupaten Kendal, Kabupaten 
Temanggung, Kotamadya Magelang, Kabupaten Magelang, dan Kabupaten 
Wonosobo. 
2. Kawasan B (DTW Demak-Rembang), meliputi Kabupaten Demak, Kabupaten 
Kudus, Kabupaten Jepara, Kabupaten Pati, Kabupaten Rembang, Kotamadya 





3. Kawasan C (DTW Pekalongan-Tegal), meliputi Kabupaten Batang, 
Kotamadya Tegal, Kabupaten Brebes, Kabupaten Pekalongan, dan Kabupaten 
Pemalang. 
4. Kawasan D (DTW Cilacap-Banjarnegara), meliputi Kabupaten Cilacap, 
Kabupaten Banyumas, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjarnegara, dan 
Kabupaten Kebumen. 
Objek wisata air Umbul Ingas merupakan salah satu kawasan yang 
menjadi andalan Kabupaten Klaten. Dalam pembagian DTW Propinsi Jawa 
Tengah, objek wisata air Umbul Ingas (Kabupaten Klaten) termasuk dalam 
kawasan A (DTW Merapi-Merbabu). Kabupaten Klaten merupakan jalur yang 
menghubungkan Jawa Tengah bagian selatan dengan Jawa Tengah bagian utara, 
sehingga kawasan ini memiliki potensi untuk dikembangkan. 
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah  (RTRW) Kabupaten Klaten, 
Kabupaten Klaten dibagi menjadi 6 (enam) sub wilayah pembangunan (SWP), ke-
enam SWP ini dapat dirinci sebagai berikut: 
1). Sub Wilayah Pengembangan (SWP) I dengan pusat pertumbuhan di Kota 
Klaten. SWP ini melingkupi wilayah Kecamatan Klaten Utara, Klaten 
Tengah, Klaten Selatan, Kalikotes, Wedi, Gantiwarno, Jogonalan, 
Kebonarum Karangnongko dan Ngawen. 
2). Sub Wilayah Pengembangan (SWP) II dengan pusat pertumbuhan di Kota 
Delanggu. Wilayah pelayanannya meliputi Kecamatan Delanggu, 



































3). Sub Wilayah Pengembangan (SWP) III dengan pusat pertumbuhan di Kota 
Prambanan. Wilayah pelayanannya meliputi Kecamatan Prambanan, 
Kemalang dan Manisrenggo. 
4). Sub Wilayah Pengembangan (SWP) IV dengan pusat pertumbuhan di Kota 
Cawas. Wilayah pelayanannya meliputi Kecamatan Cawas, Trucuk dan 
Bayat. 
5). Sub Wilayah Pengembangan (SWP) V dengan pusat pertumbuhan di Kota 





6). Sub Wilayah Pengembangan (SWP) VI dengan pusat pertumbuhan di Kota 
Jatinom. Wilayah pelayanannya meliputi Kecamatan Jatinom, 
Karanganom dan Tulung. 
Pemberlakuan otonomi daerah merupakan suatu tantangan bagi setiap 
daerah untuk memajukan setiap sektor yang menjadi penggerak perekonomian 
daerah tersebut. Oleh karena itu, pembangunan wilayah ini diperlukan, yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan potensi unggulan daerah sebagai 
upaya untuk mendukung serta mendorong kemandirian wilayah Kabupaten 
Klaten. Dalam hal ini, kepariwisataan merupakan salah satu sektor yang 
berpotensi untuk dikembangkan. Dalam SWP di atas, Umbul Ingas termasuk 
dalam Sub Wilayah Pengembangan (SWP) VI yang berada di Kecamatan Tulung.  
 
2. Potensi Objek Wisata. 
Suatu tempat untuk menjadi objek wisata harus mempunyai potensi 
untuk dapat menarik pengunjung, baik itu potensi yang dimiliki oleh alam 
maupun potensi yang dibuat oleh manusia. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Depdikbud 1998) potensi adalah daya 
dukung, kemampuan lingkungan untuk mendukung perikehidupan manusia. 
Potensi merupakan kekuatan, kemampuan dan kesanggupan dan atau 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan. 
 
Menurut Damardjati dalam Dewi (2004: 11), potensi dapat diartikan: 
Segala hal dan keadaan, baik yang nyata dan dapat diraba, maupun yang 
tidak teraba, yang digarap, diatur, dan disediakan sedemikian rupa sehingga 
dapat bermanfaat atau dimanfaatkan atau diwujudkan sebagai kemampuan. 
Uraian di atas dapat dijabarkan bahwa potensi objek wisata terjadi 
karena suatu proses, dapat disebabkan oleh proses alam maupun karena 
disebabkan oleh proses budidaya manusia yang selanjutnya dapat digunakan 
sebagai suatu kemampuan untuk meraih sesuatu. Potensi alam yang dimiliki oleh 
suatu objek wisata merupakan kekuatan yang paling besar untuk menarik 
pengunjung. Untuk menetapkan apakah potensi tersebut mempunyai potensi 
wisata yang dapat menarik pengunjung, maka perlu dilakukan penilaian 
berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan. Dengan mengetahui besar 




kelemahan objek wisata air Umbul Ingas, sehingga usaha pengembangan objek 
wisata air Umbul Ingas akan lebih terarah dan terpadu. 
Menurut Departemen Kehutanan (1993) serta menurut Cook & Kamp 
(1974)   dalam Sugiyanto (2002: 19-20) dengan modifikasi, variabel serta 
parameter untuk mengukur potensi objek wisata adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Daya Tarik Objek Wisata, parameternya adalah: 
1. Tingkat keunikan objek wisata. 





3. Keindahan objek wisata: 
1) Flora  
2) Batuan  
3) Bangunan 
4) Relief 
4. Kebersihan lingkungan objek wisata 
5. Kebersihan udara lokasi wisata (tidak ada pengaruh polusi dari alam, 
industri, permukiman, sampah binatang, lainnya). 
 
 
b. Variabel Aksesibilitas Objek Wisata, parameternya adalah: 
1. Jarak objek wisata dari jalan raya 
2. Kualitas jalan 
3. Ketersediaan angkutan umum menuju objek wisata. 
c. Sarana Pokok Kegiatan Wisata, parameternya adalah: 
1. Tempat parkir 
2. Tempat ibadah/mushola 
3. MCK 
4. Warung makan  






3. Bangunan untuk menikmati objek atau shelter 
 
3. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
Setiap manusia mempunyai kebutuhan yang harus terpenuhi agar 
memperoleh kesenangan. Kebutuhan manusia banyak macam dan ragamnya. 
Perjalanan wisata salah satu untuk memuaskan kebutuhan itu. 
Sesuai pendapat Mill (2002:21) pariwisata adalah “Aktivitas yang 
dilibatkan orang-orang yang melakukan perjalanan”. Lebih lanjut, dalam 
melakukan perjalanan seseorang harus dapat menikmati dari usaha perjalannya 
tersebut. Dalam suatu perjalanan pariwisata, tak lepas dari peran pihak lain dalam 
hal ini adalah pemerintah. Sesuai pendapat Melntosh & Gopta dalam Pendit 
(2002: 34) bahwa pariwisata adalah “Gabungan gejala dan hubungan yang timbul 
dari interakasi wisatawan, bisnis, pemerintah, tuan ruamh serta masyarakat tuan 
rumah dalam proses memerintah dan melayani wisatawan-wisatawan serta para 
pengunjung lainnya”. 
Pada hakekatnya berpariwisata adalah suatu proses kepergian sementara 
dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya serta segala 
sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya 
tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dengan di bidang tersebut. Menurut 
Cahyadi & Gunawijaya (2009: 7), industri pariwisata terbentuk dari 7 unsur, yaitu 
informasi wisata, biro perjalanan, transportasi, aksesibilitas, destinasi wisata, 
atraksi wisata, dan unsur penunjang (seperti pendidikan pariwisata maupun 
pemasaran). 
b. Jenis Pariwisata 
Jenis pariwisata banyak sekali. Secara singkat ada 8 jenis pariwisata. 
Menurut Samsuridjal & Kealany (1997: 24) jenis pariwisata tersebut adalah: 
1). Wisata Untuk Rekreasi 
Jenis wisata ini tergolong yang paling populer. Banyak orang ingin 




mendapatkan suasana baru agar menjadi segar sebelum kembali bertugas. 
Berbagai rekreasi dapat dilakukan baik di pantai maupun di pegunungan. 
2). Wisata Bahari. 
Yang termasuk wisata bahari seperti menyelam (diving), berselancar 
(surving), berlayar, memancing, dan lain-lain. 
3). Wisata Alam 
Jenis wisata ini banyak menarik kaum remaja karena mempunyai unsur 
petualangan. Bukit yang terjal, gunung yang tinggi, gua-gua yang dalam, 
sungai yang deras, seolah-olah memanggil para remaja untuk 
berpetualang. 
4). Wisata Budaya 
Jenis wisata ini juga merupakan daya tarik bagi wisatawan. Bangsa 
Indonesia mempunyai banyak ragam budaya yang bisa menarik 
wisatawan. 
5). Wisata Olah Raga. 
Berbagai pertandingan olahraga baik yang bertingkat nasional maupun 
internasional menarik perhatian masyarakat. Sesuai dengan tujuan 
pertandingan untuk meningkatkan prestasi. Para atlet datang dengan tujuan 
memperlihatkan prestasi yang terbaik. 
 
6). Wisata Bisnis 
Arus dagang telah melahirkan suatu bentuk wisata yang disebut wisata 
bisnis. Dampak positif yang ditimbulkan oleh wisata jenis ini ialah 
meningkatkan kebutuhan sarana penunjang bisnis, seperti yang biasa 
tersedia di hotel-hotel berbintang. Untuk itu pula kelancaran transportasi 
dan angkutan sangat diperlukan. Dalam rangka melakukan kegiatan bisnis 
ialah sekaligus niagawan bersangkutan menikmati perjalannya seperti 
halnya wisatawan lain. 
7). Wisata Konvensi 
Semakin banyaknya sidang yang diadakan diberbagai negara merupakan 
salah satu pendorong bagi kalangan tertentu untuk bepergian. Mereka 




pribadi. Motivasi bepergian untuk keperluan tersebut melahirkan suatu 
bentuk wisata tersendiri yang dikenal dengan wisata konvensi. 
8). Wisata Jenis Lain. 
Sesuai keinginan masyarakat yang beraneka ragam, perkembangan jenis 
wisata semakin banyak. Kini mulai populer apa yang disebut dengan 
wisata sejarah, arkeologi, berburu, safari, fotografi, bulan madu dan 
sebagainya. 
4. Wisatawan 
a. Pengertian Wisatawan  
Wisatawan menurut Norwal dalam Pendit (2002: 35) adalah: 
Seseorang yang memasuki wilayah negara asing dengan maksud 
tujuan apapun asalkan bukan untuk tinggal permanen atau usaha-
usaha yang teratur melintasi perbatasan dan yang mengeluarkan 
uangnya di negeri yang dikunjungi bukan di negeri tersebut melainkan 
di negeri lain. 
Wisatawan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 
Tahun 1990 dalam Karyono (1997: 21) 
Bab I Ketentuan Umum  Pasal 1, ayat 1 dan 2 
1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara 
untuk menikmati objek dan daya tarik wisata; 
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.  
b. Jenis atau Macam Wisatawan 
Berdasarkan sifat perjalanan, lokasi diamana perjalanan dilakukan, 
wisatawan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1). Wisatawan Asing (Foreign Tourist), yaitu orang asing yang melakukan 
perjalanan wisata ke negara lain yang bukan merupakan negara dimana 
ia tinggal (wisatawan mancanegara). 
2). Wisatawan Asing Domestik (Domestic Foreign Tourist), yaitu orang 
yang berdiam atau bertempat tinggal di suatu Negara karena tugas, dan 
melakukan kegiatan wisata di mana ia tinggal. 
3). Wisatawan Domestic (Domestic Tourist), yaitu seorang warga Negara 
suatu Negara yag melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah 





4). Indigenous Foreign Tourist, yaitu warga negara suatu negara tertentu, 
yang karena tugasnya atau jabatannya berada di luar negeri kemudian 
pulang ke negara asalnya sambil melakukan perjalanan wisata di 
negaranya sendiri.   
5). Wisatawan Transit (Transit Tourist), yaitu wisatawan yang melakukan 
kegiatan wisata dikarenakan singgah atas perjalanan yang telah 
dilakukan. 
6). Wisatawan Bisnis (Business Tourist), yaitu orang yang melakukan 
perjalanan wisata untuk tujuan bisnis, bukan wisata, tetapi perjalanan 
wisata akan dilakukannya setelah tujuan utamanya selesai.   
 
5. Motivasi Berwisata 
Menurut Karim (1999: 80-81) dalam jurnalnya mengemukakan 
bahwa, motivasi wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata jika ditinjau 
dari sudut pergerakan arus wisata dunia pada umumnya dan Indonesia pada 
khususnya, adalah terdiri dari wisatawan-wisatawan yang mengalami 
kejenuhan akibat dari aktifitas kesehariannya, sehingga wisatawan 
memerlukan penyegaran baik rohani maupun jasmani dengan melakukan 
perjalanan wisata dari satu daerah ke daerah lain atau dari satu negara ke 
negara lain. 
Perjalanan wisata yang dilakukan secara individu maupun secara 
berkelompok didorong oleh motivasi untuk memperoleh kesenangan melihat 
keindahan alam yang meliputi pemandangan alam berwujud lembah, 
perbukitan, pegunungan, pantai dengan lautnya, termasuk kekayaan satwa 
yang ada di dalamnya, iklimnya, disamping itu ada keinginan untuk melihat 
dan menyaksikan seni budaya, termasuk di dalamnya peninggalan-
peninggalan kuno, gedung-gedung bersejarah dan tidak kalah penting artinya 
kunjungan wisata yang didorong oleh motivasi nostalgia yaitu pengalaman-
pengalaman lama yang tidak pernah terlupakan sampai akhir hayatnya.  
 




Menurut Karim (1999: 81-82), pencapaian sasaran kunjungan wisata, 
didorong oleh langkah-langkah yang telah, sedang, dan diambil pemerintah 
untuk: 
a. Meningkatkan kualitas objek dan mutu produk pariwisata 
b. Meningkatkan upaya promosi dan pemasaran pariwisata 
c. Menyebarluaskan pengertian dan pengenalan Sapta Pesona yang 
meliputi: 
1) Aman; yaitu kondisi dimana wisatawan dapat merasakan dan 
mengalami suasana yang aman, bebas dari ancaman, gangguan serta 
tindak kekerasan dan kejahatan. 
2) Tertib; yaitu kondisi yang mencerminkan suasana tertib dan teratur 
serta disiplin dalam semua segi kehidupan masyarakat baik dalam 
disiplin berlalu-lintas, maupun dalam berbagai perilaku masyarakat 
lainnya. 
3) Bersih; yaitu kondisi yang mencerminkan suasana bersih, baik kondisi 
lingkungan, sarana pariwisata, alat perlengkapan pelayanan umum 
maupun manusia yang memberikan pelayanan tersebut. 
4) Sejuk; yaitu suasana yang segar, sejuk, serta nyaman yang disebabkan 
oleh adanya penghidupan secara teratur dan indah, baik dalam bentuk 
tanaman maupun penghijauan di setiap lingkup tempat tinggal. 
5) Indah; yaitu kondisi yang mencerminkan penataan yang teratur, tertib 
dan serasi baik mengenai prasarana, sarana penggunaan tata warna 
yang serasi, selaras dengan lingkungannya serta menujukkan sifat-
sifat kepribadian nasional. 
6) Ramah; yaitu sikap dan perilaku masyarakat yang ramah tamah dan 
sopan dalam berkomunikasi, memberikan pelayanan, serta ringan 
tangan untuk membantu. 
7) Kenangan; yaitu kesan yang menyenangkan yang akan selalu diingat 
dan dikenang, disebabkan oleh: 
a) Akomodasi yang  bersih dan nyaman dengan pelayanan yang 
memuaskan  




c) Jenis makanan khas daerah yang lezat. 
d) Cinderamata yang mungil-mungil dan menawan. 
 
7. Unsur-Unsur Penawaran Pariwisata 
Dalam kegiatan pariwisata, sesuatu yang ditawarkan bagi wisatawan 
dapat berupa alamiah dan hasil karya buatan manusia. Menurut Wahab (1988: 
110-112), unsur-unsur pariwisata yang ditawarkan sebagai berikut: 
a. Sumber-sumber alam 
a) Iklim: udara lembut, bersinar matahari, kering, dan bersih 
b) Tata letak tanah dan pemandangan alam: dataran, pegunungan yang 
berpanorama indah, danau, sungai, pantai, bentuk-bentuk yang unik, 
pemandangan yang indah, air terjun, daerah gunung api, gua dan lain-lain. 
c) Unsur rimba: hutan lebat, pohon-pohon langka, dan sebagainya. 
d) Flora dan fauna: tumbuhan aneh, kemungkinan memancing, berburu dan 
bersafari foto binatang buas, dan sebagainya. 
e) Pusat-pusat kesehatan: sumber air mineral alam, kolam lumpur berkhasiat 
untuk mandi, sumber air panas alam untuk penyembuhan penyakit, dan 
sebagainya. 
b. Hasil karya buatan manusia 
a) Yang berciri sejarah, budaya dan agama: 
1) Monumen-monumen dan peninggalan-peninggalan bersejarsah dari 
peradaban masa lalu 
2) Tempat-tempat budaya seperti museum, gedung kesenian, tugu 
peringatan, perpustakaan, pentas-pentas budaya rakyat, industri seni 
kerajinan tangan, dan lain-lain. 
3) Perayaan-perayaan tradisional: pameran-pameran, karnaval, upoacara-
upacara adat, ziarah-ziarah, dan sebagainya. 
4) Bangunan-bangunan raksasa dan biara-biara keagamaan. 
b) Prasarana-prasarana 
1) Prasarana umum yang meliputi: 
Sistem penyediaan air bersih, kelistrikan, jalur-jalur lalu lintas, sistem 




2) Kebutuhan pokok pola hidup modern, misalnya: 
Rumah sakit, apotek, bank, pusat-pusat perbelanjaan, rumah ibadah, 
rumah-rumah penata rambut, toko-toko bahan makanan, kantor-kantor 
pemerintahan (polisi, penguasa setempat, pengadilan dan sebagainya), 
toko-toko rokok, kedai-kedai obat, toko-toko kacamata, warung-warung 
surat kabar, toko-toko buku, bengkel-bengkel kendaraan bermotor, 
pompa-pompa bensin dan lain-lain. 
3) Prasarana wisata yang meliputi: 
Tempat-tempat penginapan wisatawan: hotel, motel, pension, rumah 
susun, kamar keluarga yang disewakan, bangunan-bangunan wisata 
sosial (desa wisata, tempat-tempat kemah, tempat-tempat karavan, 
pondok remaja dan sebagainya), rumah-rumah catering (restoran, kedai-
kedai minuman, rumah-rumah makan sederhana, warung-warung sate 
dan sebagainya). Tempat-tempat rekreasi dan sport: fasilitas sport untuk 
musim dingin dan musim panas, fasilitas perlengkapan sport darat dan 
air, dan lain-lain. 
c) Sarana pencapaian dan alat transportasi penunjang: meliputi pelabuhan 
udara, pelabuhan laut, stasiun kereta api, angkutan di pegunungan, dan lain-
lain. 
d) Sarana pelengkap: sarana pelengkap ini berbeda-beda, menyesuaikan 
dengan keadaan suatu tempat. 
e) Pola hidup masyarakat yang sudah menjadi salah satu khasanah wisata 
yang sakit penting. Cara hidup bangsa, sikap, makanan dan sikap 
pandangan hidup; kebiasaannya, tradisinya, adat istiadatnya, smua itu 
menjadi kekayaan budaya yang menarik. 
 
8. Pengembangan Pariwisata 
Pengembangan pariwisata merupakan suatu proses untuk memperbaiki 
dan meningkatkan sesuatu yang sudah ada. Hal ini sesuai pendapat Jayadinata 
(1992: 10) yang menyebutkan bahwa, “Pengembangan pariwisata merupakan cara 
memperbaiki atau memajukan dan atau memajukan sesuatu yang sudah ada”. 




dari objek wisata tersebut Yoeti (1999: 33) menjelaskan alasan suatu objek wisata 
perlu pengembangan, yaitu: 
a. Alasan pengembangan pariwisata pada suatu objek pariwisata baik lokal, 
regional, atau ruang lingkup nasional pada suatu negara sangat erat kaitannya 
dengan pembangunan ekonomi daerah atau negara tersebut. 
b. Alasan kedua pengembangan pariwisata itu lebih banyak bersifat non 
ekonomis. Wisatawan yang datang berkunjung pada suatu daerah tujuan 
wisata salah satu motivasinya adalah untuk menyaksikan dan melihat 
keindahan alam dan termasuk di alamnya cagar alam, kebun raya, tempat 
bersejarah dan candi-candi, bangunan-bangunan kuno, perkebunan dan sawah 
ladang. 
c. Alasan ketiga mengapa bidang pariwisata perlu dikembangkan ialah untuk 
menghilangkan kepicikan berfikir, mengurangi salah pengertian, dapat 
mengetahui tingkah laku orang lain yang sedang berkunjung, terutama bagi 
masyarakat dimana proyek kepariwisataan itu dibangun. Pertukaran pikiran 
dan budaya interaksi antara wisatawan yang datang dengan penduduk 
setempat akan membuka mata penduduk sekitarnya dalam banyak hal. 
Pengusahaan objek dan daya tarik wisata meliputi kegiatan membangun 
dan mengelola objek wisata beserta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
kegiatan wisata atau kegiatan mengelola objek dan daya tarik wisata yang telah 
ada. 
Untuk mengetahui potensi yang dapat dikembangkan perlu dilakukan 
penilaian dan pengkajian dengan menetapkan kriterianya. Kriteria penilaian 
tersebut bermanfaat sebagai alat ukur dalam menentukan dasar serta memudahkan 
dalam usaha menilai, merencanakan, membina dan mengembangkan suatu objek 
wisata. 
B. Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan  
 
1. Judul: Arahan Pengembangan Potensi Objek Wisata di Zona Pengembangan 
Bagian Barat Kabupaten Pacitan Jawa Timur. 




Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui potensi masing-
masing objek wisata pada zona pengembangan bagian barat, mengetahui objek 
wisata yang berpotensi tinggi untuk dikembangkan pada zona pengembangan 
bagian barat. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 
diskriptif kualitatif, dengan menggunakan analisa data primer dan data 
sekunder dengan teknik analisis klasifikasi. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian 
potensi gabungan objek wisata, Goa Gong dan Pantai Teleng Ria memperoleh 
klasifikasi potensi gabungan tinggi, sedangkan objek wisata Goa Tabuhan, 
Goa Putri, Wana Wisata, Tamperan, Pantai Srau, Watu Kerang dan Pantai 
Klayar memperoleh klasifikasi potensi sedang. Objek wisata Palagan Tumpak 
Rinjing memperoleh klasifikasi potensi rendah. 
2. Judul: Pemetaan Objek dan Sarana Pendukung Wisata Untuk Pengembangan 
Objek Wisata di Kabupaten Klaten. 
Peneliti: Eko Martanti (2002) 
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk memetakan objek dan sarana 
pendukung wisata yang ada di Kabupaten Klaten, mengetahui langkah yang 
perlu diambil Pemerintah Daerah Tingkat II Klaten dalam upaya 
pengembangan objek wisata yang ada di Kabupaten Klaten. Metode yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah deskriptif kualitatif dengan 
sumber data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan Kepala Kantor 
Pariwisata Klaten, seksi sarana dan prasarana. Data sekunder penelitian ini 
diperoleh dari BAPPEDA, Kantor Pariwisata, DPU Pengairan dan BPN 
Kabupaten Klaten. Analisis data penelitian tersebut melaui beberapa tahapan 
yaitu klasifikasi data, penggambaran peta tematik, overlay peta, analisis peta 
tematik dan diskripsi potensi wisata. 
Hasil penelitian tersebut adalah persebaran objek wisata di 
Kabupaten Klaten yang telah tersebar dengan merata di 12 kecamatan, 
sedangkan persebaran sarana pendukung kegiatan wisata masih belum merata, 
terkait dengan pengembangan potensi wisata yang ada, pemerintah setempat 
mengambil konsep pengembangan dengan cara berusaha menarik investor 




kegiatan pendukung wisata diarahkan pada penyempurnaan fasilitas fisik dan 
akomodasi. 
3. Judul: Potensi Wisata Waduk Cengklik  
Peneliti: Cholil (2000). 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengiventarisasi potensi wisata 
dalam mendukung pengembangan pariwisata di Kabupaten Boyolali, 
mengetahui persepsi wisatawan berkaitan dengan perkembangan objek wisata 
di kawasan Waduk Cengklik dan pengaruh objek wisata dalam hal 
peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 
metode survey, sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut 
yaitu analisis deskriptif dengan pengolahan data analisis SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity &  Threat). 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa potensi wisata Waduk 
Cengklik dalam kategori potensi tinggi sehingga dapat dikembangkan menjadi 
objek wisata, adanya tanggapan wisatawan bahwa objek wisata tersebut dapat 
dikembangkan. 
Untuk lebih jelasnya, penelitian-penelitian yang relevan dapat dilihat 





























































C.         Kerangka Pemikiran 
Salah satu kawasan wisata yang menjadi andalan Kabupaten Klaten 
adalah kawasan wisata Umbul Ingas yang berada di Desa Cokro Kecamatan 
Tulung. Dalam pembagian kawasan daerah tujuan wisata (DTW) Jawa Tengah 
Kabupaten Klaten termasuk dalam kawasan A (DTW Merapi-Merbabu) yang 
merupakan kawasan yang potensial untuk dikembangkan di Propinsi Jawa 
Tengah, akan tetapi perkembangannya masih kurang sesuai dengan potensi yang 
dimiliki, hal ini dikarenakan dalam pengelolaannya belum dilakukan secara 
optimal. Maka diperlukan strategi pengembangan kepariwisataan agar diperoleh 
hasil yang optimal. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka pemikiran penelitian ini 
mengarah ke potensi objek wisata air Umbul Ingas sebagai tujuan wisata dan 
usaha pengembangannya dalam menarik wisatawan. Untuk mengetahui potensi 
objek wisata air Umbul Ingas perlu dilakukan penskoran terhadap variabel-
variabel serta parameter yang telah ditentukan, setelah dilakukan penskoran maka 
dapat diketahui variabel-variabel apa saja yang mendukung maupun menghambat 
dalam pengembangan objek wisata air Umbul Ingas. 
Suatu wilayah yang menjadi objek wisata sangat mengandalkan potensi 
yang ada. Secara umum potensi digolongkan menjadi dua yaitu potensi internal 
dan potensi eksternal. Baik potensi internal maupun potensi eksternal pasti 
mempunyai keuntungan dan kelemahan. Potensi yang menguntugkan (positif) 




mempunyai kelemahan (negatif) perlu pengembangan yang optimal guna 
menunjang kepariwisataan yang ada. 
Dari pengamatan di lapangan, objek wisata air Umbul Ingas masih 
banyak potensi yang belum dikembangkan atau potensi yang negatif. Arah 
pemikiran penelitian ini mengacu pada potensi negatif yang perlu penyesuaian 
dalam pengembangannya. 
Secara sistematis kerangka pemikiran dapat dibuat bagan sebagai 
berikut: 
 



























Potensi Internal  
 
Analisis Potensi Objek Wisata: 
1. Variabel Daya Tarik Objek Wisata 
2. Variabel Aksesibilitas Objek Wisata 
3. Variabel Sarana Pokok Kegiatan Wisata 
4. Variabel Sarana Pelengkap Kegiatan Wisata 
 
Klasifikasi Tingkat Potensi 

















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian di objek wisata air Umbul Ingas, secara astronomis 
berada pada 1100 38’ 36,4’’ BT dan 070 36’ 13,8’’ LS. Secara administratif, objek 
wisata air Umbul Ingas berada di Desa Cokro, Kecamatan Tulung Kabupaten 
Klaten, Propinsi Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap persiapan hingga penyusunan 
laporan. Penelitian dilaksanakan selama lima bulan terhitung sejak dilakukannya 
persiapan. 
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian  
1. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bentuk metode penelitian kualitatif dengan 
sifat deskriptif geografis. Bentuk penelitian ini menggambarkan potensi serta 
pengembangan objek wisata air Umbul Ingas melalui pendekatan geografi. 
Kondisi objek wisata air Umbul Ingas digambarkan seperti apa adanya sesuai 
keadaan sesungguhnya pada saat penelitian berlangsung. 
2. Strategi Penelitian  
Mengacu pada penelitian deskriptif geografis, maka penelitian ini fokus 
pada satu kajian lokasi, yaitu objek wisata air Umbul Ingas dan sekitarnya yang di 
lihat dari segi keruangannya, keterjangkauannya serta interaksi dan 
interdependesinya. 
C. Sumber Data. 
Penelitian ini jenis datanya terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Sumber data primer merupakan data yang diambil secara langsung dari hasil 
pengamatan objek penelitian. Sumber data sekunder diperoleh dari arsip maupun 
instansi-instansi terkait dalam penelitian ini, data sekunder tersebut berupa 
dokumen atau arsip. Secara rinci mengenai jenis dan sumber datanya dapat dilihat 

















Tabel 5. Jenis dan Sumber Data Penelitian. 
No Jenis Data Sumber Data 
Primer: 
a) Lokasi Objek Wisata Air Umbul Ingas 
Pengukuran lapangan dengan 
menggunakan GPS 
b) Variabel Daya Tarik Objek Wisata  
1). Tingkat keunikan objek wisata  
2). Nilai objek wisata 
3). Keindahan objek wisata 
4). Kebersihan lingkungan objek wisata 
5). Kebersihan udara lokasi wisata(tidak ada  
pengaruh polusi dari alam, industri, 
permukiman, sampah binatang, lainnya) 
Observasi lapangan dan 
wawancara 
 
c) Variabel Aksesibilitas Objek Wisata  
1). Jarak objek wisata dari jalan raya  
2). Kualitas jalan  
3). Ketersediaan angkutan umum menuju objek 
wisata 
Observasi lapangan dan 
wawancara 
 
d) Variabel Sarana Pokok Kegiatan Wisata 
1). Tempat parkir  
2). Tempat ibadah/mushola 
3). MCK 
4). Warung makan 




e) Variabel Sarana Pelengkap Kegiatan Wisata 
1). Wartel 
2). Penginapan 
3). Bangunan untuk menikmati objek/shelter 




a) Persebaran Objek Wisata 
 
Kantor Pariwisata Klaten 
b) Kependudukan Kantor Pusat Statistik Klaten 
c) Curah Hujan  Sub Dinas Pengairan Klaten 
d) Peta Rupa Bumi Digital Indonesia BAKOSURTANAL 
e) Citra IKONOS Google Earth Internet 
2 
f) Kualitas Air Umbul Ingas PDAM Surakarta 
 




Sesuai dengan jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi Lapangan 
Observasi merupakan pengamatan, pencatatan dan kegiatan pemusatan 
pemikiran terhadap objek wisata yang diteliti. Melalui alat GPS (Global Position 
System), dapat diperoleh data letak astronomis objek wisata air Umbul Ingas. 
Untuk mengukur jarak objek wisata air Umbul Ingas terhadap tempat lain, 
digunakan Peta Rupa Bumi Digital Indonesia dan Atlas Indonesia. 
2. Wawancara 
Merupakan suatu proses memperoleh keterangan terkait dengan 
penelitian yang diteliti melalui tanya jawab dengan penduduk sekitar, wisatawan, 
instansi terkait serta pengelola objek wisata air Umbul Ingas. Selain diperoleh 
dengan observasi, keempat variabel penelitian objek wisata (daya tarik, 
aksesibilitas, sarana pokok dan sarana pelengkap) dapat juga diperoleh dengan 
cara wawancara. Wawancara ini dilakukan secara langsung di lapangan. 
3. Studi Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dari 
sumber resmi yang terkait dalam penelitian ini, yaitu dokumen geospatial yang 
berupa Peta Geografi dan Citra IKONOS, serta studi dokumentasi yang berupa 
jumlah dan kepadatan penduduk, data curah hujan, persebaran objek wisata dan 
sebagainya. 
 
E. Validitas Data 
Untuk memperoleh kebenaran data, dapat diperoleh dengan cara sebagai 
berikut: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara 
b) Membandingkan hasil wawancara dengan arsip dan dokumen. 
c) Membandingkan hasil pengamatan dengan dokumen. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui potensi objek wisata air Umbul 




mengetahui usaha pengembangan objek wisata air Umbul Ingas digunakan teknik 
analisis TOWS (Threats, Opportunities, Weaknesses & Strengths). Analisis data 
tersebut dimulai dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Potensi Objek Wisata Air Umbul Ingas  
Dalam menentukan potensi objek wisata, perlu dilakukan klasifikasi. 
Analisis klasifikasi digunakan untuk menentukan kelas potensi objek wisata.. 
Analisis klasifikasi ini dimulai dengan tahapan sebagai berikut: 
a) Pemilihan indikator penelitian  
Pemilihan indikator penelitian ini diperoleh dari penelitian sejenis, 
kemudian dimodifikasi dan disesuaikan dengan kondisi kepariwisataan 
objek wisata air Umbul Ingas melalui pendekatan secara geografi. 
b) Skoring 
Analisis skoring ini menggunakan empat variabel, yaitu daya tarik objek 
wisata, aksesibilitas objek wisata, sarana pokok kegiatan wisata, dan 
sarana pelengkap kegiatan wisata. Nilai skor ditentukan untuk 
membedakan pengaruh antara beberapa kriteria penilaian dari satu varabel 
penelitian yang digunakan, sedangkan bobot nilai yang diberikan untuk 
membedakan besar pengaruh antar variabel (Dewi, 2004: 24-25). Nilai 
masing-masing kriteria tinggal memilih salah satu angka yang terdapat di 
dalam tabel yang sudah ada sesuai dengan potensi dan kondisi masing-
masing lokasi. Nilai tertinggi menunjukkan bahwa kriteria tersebut 
merupakan faktor pendukung yang potensial untuk dikembangkan di 
lokasi itu. Sedangkan nilai terrendah merupakan kriteria yang menjadi 
faktor penghambatnya.  
Selanjutnya parameter dan skor yang digunakan dalam variabel tersebut 
dibuat dan disesuaikan dengan objek wisata air Umbul Ingas, sehingga 
parameter yang digunakan bersifat lokasional, maksudnya parameter dan 
skor ini hanya valid digunakan untuk objek wisata air Umbul Ingas dan 
objek wisata yang sejenis. 
Kriteria dan asumsi yang digunakan dalam penskoran tiap-tiap variabel 
adalah sebagai berikut: 




Daya tarik objek wisata merupakan variabel yang amat penting dalam 
penelitian ini. Karena daya tarik merupakan modal pokok dalam usaha 
pengembangan pariwisata. Untuk menilai variabel daya tarik objek wisata 
digunakan beberapa parameter, yaitu tingkat keunikan, banyaknya jenis 
sumber daya alam yang menonjol, kenidahan sumber daya alam. Masing-
masing unsur daya tarik wisata dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Keunikan objek wisata dinilai dari kelangkaan objek wisata yang dapat 
ditemukan di lokasi wisata air Umbul Ingas, maksudnya yaitu apakah 
objek wisata tersebut dapat dengan mudah ditemukan di daerah lain atau 
tidak. Keunikan objek wisata ini dibagi menjadi beberapa tingkatan yaitu 
lokal, regional dan internasioal. Dengan menggunakan asumsi semakin 
tinggi tingkat keunikannya, maka semakin tinggi pula potensi objek wisata 
tersebut untuk dikunjungi wisatawan. 
2) Nilai objek wisata yang dimaksud adalah nilai objek wisata yang ada di 
lokasi wisata yang dapat dinikmati oleh wisatwaan. Nilai objek wisata ini 
dibagi menjadi nilai untuk rekreasi, pengetahuan, kepercayaan/religius dan 
kebudayaan. Dengan menggunakan asumsi semakin banyak nilai objek 
yang terdapat di lokasi wisata, maka objek wisata tersebut semakin 
berpotensi untuk dikunjungi wisatawan.  
3) Keindahan adalah unsur yang mutlak harus dimiliki oleh objek wisata 
karena keindahan memberikan suasana segar bagi pengunjung. Keindahan 
ini dibagi menjadi beberapa jenis yaitu jenis keindahan flora, batuan, 
bangunan dan relief. Dengan menggunakan asumsi bahwa semakin banyak 
jenis keindahan objek wisata yang dapat dinikmati maka objek wisata 
tersebut semakin berpotensi untuk dikunjungi wisatawan.  
4) Kebersihan lingkungan objek wisata, objek wisata dengan keadaan yang 
bersih akan membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung. Objek wisata 
dengan keadaan yang kotor akan mengurangi daya tarik objek wisata, 
sehingga akan mengurangi minat wisatawan untuk berkunjung. 
Kebersihan lingkungan objek wisata dibagi menjadi tiga kriteria yaitu 
objek wisata kurang bersih dan tidak terawat, objek wisata cukup bersih, 




5) Kebersihan udara lokasi wisata, udara yang bersih akan membuat suasana 
menjadi segar sehingga akan memberikan rasa nyaman bagi wisatawan 
ketika berada di objek wisata. 
Masing-masing variabel yang digunakan untuk penskoran, memiliki bobot 
yang berbeda. Variabel daya tarik objek wisata diberi bobot angka tertinggi 
yaitu 4 (empat) karena daya tarik memberikan pengaruh yang besar terhadap 
kunjungan wisatawan. Masing-masing parameter dan kriteria diberi skor yang 
berbeda sesuai fungsinya dalam menarik wisatawan. 
Tabel 6. Variabel Daya Tarik Objek Wisata, Bobot: 4 
No Parameter Kriteria Skor 
Ada unik lokal 10 
Ada unik regional 15 1 Tingkat keunikan objek 
wisata 
Ada unik nasional dan internasional 20 
Ada 1 nilai objek 3 
Ada 2-3 nilai objek 6 
2 





Ada ≤4 nilai objek 9 
Ada 1 jenis keindahan 3 
Ada 2-3 jenis keindahan 6 
3 





Ada ≤4 keindahan 9 
Objek wisata kurang bersih dan 
tidak terawat 1 
Objek wisata cukup bersih 3 
4 Kebersihan lingkungan objek wisata. 
Objek wisata bersih dan terawat 6 
Ada ≤4 sumber polusi 1 
Ada 1-3 sumber polusi 3 
5 
Kebersihan udara lokasi 
wisata (tidak ada pengaruh 
polusi dari alam, industri, 
permukiman, sampah 
binatang, lainnya) 
Tidak ada polusi 6 














b. Variabel Aksesibilitas Objek Wisata. 
Aksesibilitas merupakan komponen penting dalam kegiatan kepariwisataan. 
Aksesibilitas dalam pengertian ini adalah kemudahan daya jangkau wisatawan 
untuk menuju objek wisata. Kemudahan daya jangkau dan kualitas 
aksesibilitas adalah salah satu faktor penting untuk menarik kunjungan 
wisatawan. Parameter yang mempengaruhi aksesibilitas adalah jarak, kondisi 
jalan dan ketersediaan angkutan umum menuju objek wisata. Masing-masing 
unsur aksesibilitas objek wisata dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Jarak dari Jalan Raya. 
Objek wisata yang memiliki jarak lebih dekat dengan jalan raya, 
menunjukkan bahwa objek wisata tersebut lebih mudah dijangkau oleh 
wisatawan dari dalam maupun luar daerah. Penilaian jarak ini dibagi 
menjadi 3 (tiga) yaitu kurang dari 5 Km, 5-15 Km, dan lebih dari 15 Km 
yang dihitung dari objek wisata air Umbul Ingas terhadap jalan raya 
dengan asumsi semakin dekat objek wisata terhadap jalan raya maka 
semakin berpotensi untuk di kunjungi wisatawan. 
2) Kualitas Jalan 
Kualitas jalan, dinilai dari jalan pedesaan yang dilewati untuk menuju 
objek wisata. Kualitas jalan yang berupa jalan tanah, jalan berbatu dan 
jalan beraspal akan mempengaruhi perjalanan wisatawan menuju objek 
wisata. Kualitas jalan beraspal dengan kondisi yang baik diasumsikan 
dapat memperlancar perjalanan menuju objek wisata. Sebaliknya, kualitas 
jalan tanah/setapak akan menjadi kendala bagi alat transportasi untuk 
menuju objek wisata, sehingga kualitas jalan dengan kondisi yang baik 
akan memudahkan perjalanan menuju objek, maka wisatawan akan tertarik 
untuk berkunjung. 




Alat transportasi menuju objek dijadikan instrumen untuk mengukur 
kemudahan wisatawan menuju objek wisata. Kriteria untuk mengukur 
parameter ketersediaan angkutan umum dibagi menjadi, tersedia secara 
reguler, tidak tersedia secara reguler, dan tidak ada angkutan umum. 
Tersedia secara reguler maksudnya tersedia angkutan umum secara rutin 
setiap hari. Tidak tersedia secara reguler maksudnya tidak tersedia 
angkutan umum secara rutin setiap hari, hanya tersedia pada hari-hari 
tertentu saja, misalnya hanya tersedia pada hari perayaan padusan atau 
hari-hari besar lainnya. Ketersediaan angkutan umum menunjukkan 
kemudahan wisatawan untuk menuju objek wisata. Sebaliknya, jika tidak 
tersedia angkutan umum berarti objek wisata akan relatif sulit untuk 
dijangkau oleh wisatawan. Sehingga hal itu akan mempengaruhi minat 
wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata. Penilaian variabel 
aksesibilitas objek wisata diberi bobot 3 (tiga). Berikut ini adalah tabel 
masing-masing skor penilaian variabel aksesibilitas objek wisata.  
Tabel 7. Variabel Aksesibilitas Objek Wisata, Bobot: 3 
No Parameter Kriteria Skor 
>15 Km 3 
5-15 Km 6 1 Jarak objek wisata dari jalan raya 
<5 Km 9 
Jalan setapak 3 
Jalan berbatu 6 2 Kualitas jalan 
Jalan beraspal 9 
Tidak ada angkutan umum 3 
Tidak tersedia secara reguler 6 3 
Ketersediaan angkutan umum 
menuju objek wisata 
Tersedia secara reguler 9 
Sumber: Cook & Kamp (1974) dalam Sugiyanto (2002: 19) dengan modifikasi. 
c. Sarana Pokok Kegiatan Wisata. 
Sarana pokok merupakan fasilitas dasar yang diperlukan dalam kegiatan 
wisata. Sarana ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pokok bagi para 
wisatawan selama berada di objek wisata, sehingga para wisatawan merasa 
nyaman bila berkunjung ke objek wisata. Karena pengaruh sarana pokok 
terhadap kunjungan wisatawan adalah lebih kecil dibanding faktor daya tarik 
dan faktor aksesibilitas, maka penilaian sarana pokok ini diberi bobot 2 (dua). 







1) Tempat Parkir 
Tersedianya tempat parkir akan memudahkan wisatawan menempatkan 
alat transportasinya ketika berkunjung ke objek wisata. keberadaan tempat 
parkir juga akan membuat rasa nyaman dan nyaman bagi para pengunjung 
yang menitipkan alat transportasinya. 
2) Tempat Ibadah/Mushola. 
Keberadaan tempat ibadah/mushola akan membantu terpenuhinya 
kebutuhan pokok wisatawan untuk beribadah selama berada di objek 
wisata, khususnya bagi umat muslim. Keberadaan tempat ibadah ini 
membuat rasa nyaman wisatawan ketika berkunjung ke objek wisata. 
3) MCK 
Tersedianya fasilitas MCK akan membantu pemenuhan kebutuhan jasmani 
bagi para wisatawan selama berada di objek wisata. Keberadaan MCK 
dalam jumlah yang cukup, akan membantu pemenuhan kebutuhan 
wisatawan, wisatawan tanpa harus lama-lama mengantri.  
4) Warung Makan  
Keberadaan warung makan dengan jumlah yang cukup akan membantu 
pemenuhan kebutuhan makan dan minum oleh wisatawan selama berada 
di objek wisata. 
Semakin banyak sarana pokok yang tersedia maka akan memberikan 
rasa aman dan nyaman kepada pengunjung dalam menikmati objek wisata 













Tabel 8. Variabel Sarana Pokok Kegiatan Wisata, Bobot: 2. 
No Parameter Kriteria Skor 
Tidak ada 1 
Tersedia dengan area yang sempit 3 
1 
Tempat parkir 
Tersedia cukup luas 6 
Tidak ada 1 
Tersedia namun tidak terawat 3 
2 
Tempat ibadah 
Tersedia dengan kondisi yang baik 6 
Tidak ada 1 
Tersedia 1-3 unit 3 
3 
MCK 
Tersedia ≤4 unit 6 
Tidak ada 1 
Tersedia 1-3 unit 3 
4 
Warung makan 
Tersedia ≤4 unit  6 
Sumber: Departemen Kehutanan (1990) & Sugiyanto (2004) dalam Dewi (2004: 
29) dengan modifikasi. 
d. Sarana Pelengkap Kegiatan Wisata. 
Sarana pelengkap berperan sebagai penunjang kemudahan pengunjung dalam 
menikmati objek wisata. Sarana pelengkap dalam penelitian ini adalah wartel, 
penginapan dan bagunan untuk menikmati objek/shelter. Bangunan untuk 
menikmati objek/shelter ini dapat digunakan wisatawan untuk bersantai, 
menikmati objek wisata dan kegiatan lainnya pada saat cuaca panas maupun 
hujan. Pengaruh sarana pelengkap terhadap kunjungan wisatawan adalah 
paling kecil dibanding faktor-faktor yang lain, maka penilaian sarana 
pelengkap ini diberi bobot yang paling sedikit yaitu 1 (satu). Berikut ini 













Tabel 9. Variabel Sarana Pelengkap Kegiatan Wisata, Bobot: 1 
No Parameter Kriteria Skor 
Tidak ada 1 
Tersedia 1-3 unit 3 1 Wartel 
Tersedia ≤4 unit 6 
Tidak ada 1 
Tersedia 1-3 unit 3 2 Penginapan 
Tersedia ≤4 unit 6 
Tidak ada 1 
Tersedia 1-3 unit 3 3 
Bangunan untuk menikmati 
objek/shelter Tersedia ≤4 unit 6 
Sumber: Departemen Kehutanan (1990) dalam Dewi (2004: 29) dengan 
modifikasi. 
a). Klasifikasi 
Besarnya nilai masing-masing variabel merupakan jumlah skor dari masing-
masing kriteria setelah dikalikan bobotnya. Untuk menentukan klasifikasi 
potensi objek wisata, keempat variabel tersebut di atas dijumlah skornya, total 
skor dari seluruh variabel yang telah diukur kemudian diklasifikasikan. 
Pengklasifikasian ini dimaksudkan untuk mengetahui objek wisata yang 
termasuk kategori potensial tinggi, sedang, dan potensial rendah dengan 
menggunakan metode klas interval sebagai berikut: 






I: interval kelas 
a: nilai total skor tertinggi = )14()23()32()41( ´+´+´+´ XXXX  
b: nilai total skor terendah )14()23()32()41( ´+´+´+´= YYYY  
n: jumlah kelas 
X1, X2: skor tertinggi: pada variabel 1, skor tertinggi pada variabel 2, dst. 
Y1, Y2: skor terrendah pada variabel 1, skor terrendah pada variabel 2, dst. 
Dalam penelitian ini dibuat 3 (tiga) kelas potensial objek wisata yaitu: 
potensial tinggi, potensial sedang dan potensial rendah, maka dapat dibuat interval 
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Interval kelas potensi objek wisata dari perhitungan di atas adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Pembagian Kelas Potensi Objek Wisata. 
No Jumlah Pembagian Kelas Potensial Keterangan 
1 347-268 Potensial Tinggi 
Sebagian besar karakteristik 
objek wisata air Umbul Ingas 
merupakan faktor pendorong 
pengembangan objek wisata 
2 267-188 Potensial Sedang 
Karakteristik objek wisata air 
Umbul Ingas yang menjadi 
faktor pendorong dan 
penghambat adalah seimbang 
atau sama.  
3 187-108 Potensial Rendah 
Sebagian kecil karakteristik 
objek wisata air Umbul Ingas 
merupakan faktor pendorong 
pengembangan objek wisata 
 
 




Setelah dilakukan penskoran terhadap variabel-variabel di atas, selanjutnya 
dapat dianalisis dan diketahui variabel-variabel apa saja yang sudah terkelola 
dengan baik serta variabel-variabel apa saja yang belum terkelola dengan baik 
terkait dengan permasalahan atau kendala yang dihadapai dalam usaha 
pengembangan objek wisata dalam menarik wisatawan.  
Dalam penelitian ini, usaha pengembangan objek wisata air Umbul Ingas 
dianalisis dengan menggunakan metode menurut Kartajaya & Yuswohady 
(2005: 64-65), yaitu metode analisis TOWS (Threats, Opportunities, 
Weaknesses & Strengths) yaitu menganalisis berdasarkan aspek ancaman, 
peluang, kelemahan dan kekuatan yang terdapat pada objek wisata air Umbul 
Ingas. Dasar dari analilsis TOWS tersebut adalah hasil penilaian variabel 
penelitian, klasifikasi dan hasil pengamatan langsung di lapangan. Perlu 
dijelaskan bahwa penyusun menggunakan istilah TOWS, bukan SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity & Threat) seperti yang banyak orang 
gunakan dalam strategic planning. Alasannya bukan hanya sekedar membalik 
suku kata dari SWOT menjadi TOWS, namun dilandasi oleh sebuah 
pertimbangan bahwa suatu daerah terlebih dahulu melihat berbagai 
perkembangan eksternal sebelum meninjau lingkungan internalnya. Oleh 
karena itu dalam analisisnya, usaha pengembangan objek wisata air Umbul 
Ingas ini nanti dimulai dari aspek eksternalnya terlebih dahulu, baru kemudian 
aspek internalnya. 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap penelitian mulai dari 
persiapan hingga penyusunan laporan. Tahapan tersebut adalah: 
1. Persiapan 
Dalam tahap ini diajukan judul suatu penelitian yang berangkat dari 
permasalahan yang ada. 
2. Penyusunan Proposal. 
Dalam proposal berisi latar belakang masalah, masalah penelitian, manfaat 





Perijinan dilakukan kepada dekan, rektor, dan instansi terkait yaitu Kantor 
Kesbang dan Linmas serta Bupati Kabupaten Klaten. 
4. Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. 
5. Analisis Data 
Setelah data terkumpul, dilakukan analisa data. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisa data penskoran pada potensi objek wisata air Umbul 
Ingas. 
6. Penyusunan Laporan. 
Setelah analisa data dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah penulisan 

























A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Letak, Luas, Batas, dan Jarak Daerah Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di objek wisata air Umbul Ingas yang memiliki 
letak astronomis 1100 38’ 36,4’’ BT dan 070 36’ 13,8’’ LS. Secara administratif 
penelitian ini berada di Desa Cokro, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, 
Propinsi Jawa Tengah. Secara astronomis Kecamatan Tulung terletak pada 070 
34’10” - 070 37’ 43” LS dan 1100 33’ 19” - 1100 39’ 24” BT 
Kecamatan Tulung terbagi menjadi 18 desa dengan luas tiap desa 
sebagai berikut: 
Tabel 11. Luas Tiap Desa di Kecamatan Tulung  
No Desa Luas (Km2) 
1 Mundu 2,38 
2 Sedayu 2,56 
3 Pomah 2,42 
4 Bono 1,48 
5 Kiringan 1,28 
6 Majegan 2,21 
7 Dalangan 1,90 
8 Gedongjetis 1,62 
9 Sorogaten 1,78 
10 Beji 1,12 
11 Kemiri 1,84 
12 Sudimoro 2,22 
13 Tulung 1,76 
14 Malangan 2,10 
15 Pucangmiliran 1,66 
16 Cokro 0,81 
17 Daleman 1,75 
18 Wunut 1,11 
Total 32,00 
Sumber: Monografi Kecamatan Tulung, 2007 
a. Batas-batas administratif Kecamatan Tulung adalah sebagai berikut: 
a) Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali 



































c) Sebelah Selatan : Kecamatan Jatinom dan Kecamatan Karanganom 
d) Sebelah Barat : Kabupaten Boyolali 





a) Dari Propinsi Jawa Tengah (Semarang): 125 Km 
b) Dari Kabupaten Klaten: 14 Km 
c) Dari Kecamatan Tulung: 1,5 Km 
2. Keadaan Iklim  
Keadaan iklim suatu tempat menunjukkan rata-rata cuaca tempat 
tersebut dalam waktu tertentu. Iklim suatu wilayah dipengaruhi oleh lima faktor 
yaitu letak, jarak, tinggi tempat dari permukaan laut, keadaan relief (topografi), 
jenis tanah serta vegetasi penutup lahan. Kecamatan Tulung memiliki ketinggian 
±210 m dari permukaan air laut. Kombinasi pengaruh dari masing-masing lima 
faktor tadi menyebabkan perbedaan dalam berbagai hal, yaitu intensitas 
penerimaan panas dari penyinaran matahari, suhu, angin, penguapan air dan 
banyaknya curah hujan. 
Menentukan iklim suatu tempat pada umumnya berpegang pada letak 
astronomis. Kabupaten Klaten terletak di lintang rendah, sehingga iklimnya 
seperti iklim di Indonesia pada umumnya yaitu beriklim tropis. Ada beberapa 
unsur iklim yaitu radiasi matahari, temperatur, kelembaban, angin, dan curah 
hujan. Karena keterbatasan data yang diperoleh, maka hanya dibahas data curah 
hujan sebagai penentuan tipe iklim di Kecamatan Tulung.  
a. Curah Hujan 
Berbagai tempat seluruh Indonesia dipasang alat penakar hujan yang 
berguna untuk mengukur besar curah hujan. Kecamatan Tulung memiliki alat 
penakar hujan yang berada di kantor Desa Bono. Daerah dengan luas yang kecil 
terjadi hujan yang merata, tapi pada daerah dengan luas yang besar jarang terjadi 
hujan yang merata. Besarnya curah hujan di berbagai tempat juga tidak sama, 
maka untuk menentukan banyaknya air hujan yang sebenarnya jatuh di daerah 
tersebut akan sulit, sebab tidak mungkin membuat batas-batas luas daerah hujan 
untuk setiap pengukuran.  
 

































Pada setiap tempat pengukuran, besarnya curah hujan yang turun juga 
sering berubah dan saat terjadi hujannya pun berbeda. Oleh karena itu, dapat 
dibuat suatu cara yaitu dengan mengambil hujan rata-rata di suatu daerah untuk 
periode tertentu. Dalam penelitian ini diambil curah hujan bulanan di Kecamatan 




kantor Sub Dinas Pengairan Kabupaten Klaten, dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa rata-rata curah hujan yang terjadi di Kecamatan Tulung adalah 1996,4 mm.  
b. Klasifikasi Curah Hujan 
Penelitian ini menggunakan klasifikasi curah hujan menurut Schmidt-
Ferguson. Pengklasifikasian ini dilakukan dengan menghitung nilai “Q” 
(Quotient), nilai Q adalah rata-rata jumlah bulan kering dibagi rata-rata jumlah 
bulan basah dikalikan 100%. Menurut Wakino (1985: 55) yang dimaksud bulan 
basah ialah bulan yang curah hujannya lebih dari 100 mm dan bulan kering ialah 
bulan yang curah hujannya kurang dari 60 mm. 








Dengan nilai Q yang diperoleh kemudian ditentukan tipe curah hujan 
dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 13. Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt-Ferguson 
Tipe Sifat Nilai Q (%) 
A Sangat basah 0 ≤ Q < 14,3 
B Basah 14,3 ≤ Q <33 
C Agak basah 33,3 ≤ Q < 60,0 
D Sedang 60,0 ≤ Q < 100,0 
E Agak kering 100,0 ≤ Q <  167,0 
F Kering 167,0 ≤ Q < 300,0 
G Sangat kering 300,0 ≤ Q < 700,0 
H Luar biasa kering 700,0 ≤ Q ~ 
Sumber: Wakino (1985: 56) 
 
 
Berdasarkan kriteria curah hujan menurut Schmidt-Ferguson untuk 
wilayah Kecamatan Tulung, nilai Q dapat di hitung sebagai berikut: 
 Q = %100
5,7
5,2
x   




Berdasarkan pada perhitungan di atas kemudian dicocokkan dengan 
tabel 12, maka Kecamatan Tulung menurut Schmidt dan Ferguson bertipe iklim C 
dengan sifat agak basah. Grafik tipe curah hujan Kecamatan Tulung dapat dilihat 

























































3. Jenis Tanah 
Menurut RTRK Kabupaten Klaten, jenis tanah yang ada di Kabupaten 
Klaten dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) jenis, yaitu Tanah Regosol 
(87,02%), Tanah Grumosol (6.59%), Tanah Alluvial (3.83%) dan Tanah Litosol 
(2,56%). Tanah Regosol yang menempati sebagian besar Kabupaten Klaten ini 




dengan ketersediaan air yang cukup. Menurut Hardjowigeno (1987: 180), tanah 
regosol merupakan tanah bertekstur kasar dengan kadar pasir lebih dari 60%.  
Di sebelah selatan objek wisata air Umbul Ingas merupakan 
persawahan yang berupa dataran alluvial, demikian juga dengan daerah yang 
berada di sebelah utara mata air Ingas. Hal tersebut bisa dipahami mengingat letak 
objek wisata air Umbul Ingas yang berada di dekat Sungai Pusur.  
Tanah di sekitar objek wisata air Umbul Ingas memiliki permeabilitas 
yang baik sehingga mempunyai kemampuan untuk menyimpan air serta drainase 
atau kemampuan meloloskan air tanahnya juga baik. Oleh karena itu, muncul 
beberapa mata air di area Umbul Ingas. Pengembangan wisata air di kawasan 
Sumber Air Ingas dimungkinkan tidak mengalami masalah terkait kondisi tanah 
yang ada. Mengingat kemampuan tanahnya cukup baik dalam meloloskan air.     
4. Kondisi Hidrologi 
Di Kabupaten Klaten terdapat sungai-sungai yang membentang. 
Sebagain besar sungai yang ada di Klaten bermuara di Bengawan Solo, seperti 
Sungai Dengkeng, Sungai Gondang, Sungai Pusur, serta sungai lainnya. Di 
Kabupaten Klaten banyak dijumpai mata air, terutama daerah yang berada di kaki 
Gunung Merapi. Fenomena ini terjadi karena daerah tersebut terletak pada pada 
sabuk mata air (spring belt) dari Gunung Merapi. Menurut Pannekoek (1949) 
dalam Kantor Pariwisata Kabupaten Klaten (2006: 3-4), lereng pada suatu daerah 
vulkanik dapat di bagi menjadi 5 (lima) unit lereng yaitu kerucut vulkanik 
(volcanic cone), lereng vulkanik (volcanic slope), kaki vulkanik (volcanic foot), 
dataran kaki vulkanik fluvial (fluvio volcanic foot plain) dan dataran vulkanik 
























Keberadaan air tanah di lokasi penelitian berasal dari daerah tangkapan 
air (catchment area) Gunung Merapi, sehingga potensi air tanah di daerah ini 
cukup besar mengingat kondisi geografinya yang mendukung terbentuknya 
mataair. Mataair–mataair yang muncul pada unit lereng di atas, debitnya 
tergantung pada luasnya daerah tangkapan air hujan di daerah atas.  Oleh karena 
itu, kualitas lingkungan perlu diperhatikan terutama penutup lahan yang ada di 
area tangkapan air Gunung Merapi supaya mata air yang muncul sampai saat ini 
debitnya tetap terjaga sepanjang masa. Adapun data mengenai kualiatas air Umbul 







Tabel 14. Kualitas Air Umbul Ingas 
No Parameter Satuan 
















































Dataran Kaki  
Fluvial Vulkanik Dataran Fluvial 
Vulkanik 
Umbul Air Ingas  























Daya Hantar Listrik 
Karbon dioksida bebas (CO2) 










































































Sumber: Kantor PDAM Kota Surakarta, 2008 
Dari hasil analisa oleh laboratorium PDAM Surakarta, baik secara fisik 
maupun kimia, dapat diketahui bahwa air yang berasal dari mata air Umbul Ingas 
memenuhi batas syarat air minum. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisa 
secara fisik, misalnya bau, rasa dan kekeruhan dengan hasil analisa yang tidak 
berbau dan tidak berasa serta nilai kekeruhannya 0, 41 TCU yang masih jauh dari 
batas syarat yang telah ditentukan yaitu tidak lebih dari 5 TCU. Penganalisaan 
secara kimia yang mengasilkan kandungan klorida (Cl) sebesar 29,35 mg/L 
menunjukkan bahwa air Umbul Ingas memenuhi batas syarat air minum yaitu 
tidak lebih dari 250 mg/L. Parameter yang lain dapat dilihat pada tabel di atas. 
 
 
5. Kondisi Geomorfologi 
Bentuklahan di Kabupaten Klaten dapat dibagi menjadi 3 (golongan), 
yaitu: 
a. Bentuklahan asal vulkanik, yaitu asal vulkanik oleh Gunung Merapi. 
Bentuklahan ini terbagi menjadi satuan kerucut vulkanik, lereng 
vulkanik, kaki vulkanik dan dataran kaki vulkanik.  
b. Bentuklahan asal proses fluvial, terbagi menjadi satuan dataran aluvial 




besar bagian tengah Kabupaten Klaten yang secara khusus dimanfaatkan 
sebagai areal pertanian lahan basah. 
c. Bentuklahan asal proses denudasional, yaitu bentuklahan yang terjadi 
karena proses pelapukan, erosi dan gerak masa batuan. Bentuklahan ini 
membentuk satuan perbukitan yang dapat dijumpai di kawasan 
Perbukitan Bayat dan sekitarnya yang membujur hingga perbukitan di 
Kabupaten Gunung Kidul.  
Daerah objek wisata air Umbul Ingas termasuk dalam bentuklahan asal 
vulkanik, tepatnya terletak pada satuan kaki Gunung Merapi. Bentuklahan ini 
sekaligus sebagai penciri munculnya umbul air di kaki gunung, karena pada 
dasarnya umbul air ini merupakan bagian dari sabuk mataair (spring belt) Gunung 
Merapi. Area objek wisata air Umbul Ingas merupakan dataran berterassering 
dengan ketinggian yang bervariasi yaitu berkisar antara 200 m dpal s/d 210 m 
dpal. Objek wisata air Umbul Ingas sendiri terletak pada ketinggian 210 m dpal.  
6. Keadaan Penduduk 
Gambaran mengenai keadaan masyarakat di daerah objek wisata perlu 
diketahui. Kegiatan pariwisata tidak hanya dilakukan oleh seseorang atau satu 
instansi saja tetapi juga perlu melibatkan masyarakat sekitar, karena itu partisipasi 
masyarakat sekitar objek wisata sangat diperlukan dalam usaha pengelolaan objek 
wisata. Selain itu dengan melibatkan penduduk sekitar Umbul Air Ingas 
khususnya Desa Cokro, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Dalam sub bab ini diuraikan berbagai hal mengenai kependudukan, yang meliputi 
jumlah dan kepadatan penduduk serta komposisi penduduk.  
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Cokro berdasarkan registrasi penduduk tahun 
2007 adalah 2.055 jiwa. Kepadatan penduduk suatu tempat dapat diketahui dari 
perhitungan jumlah penduduk dibagi dengan luas daerah dimana penduduk 
tersebut bertempat tinggal. Menurut Bintarto dalam Winarsih (2006: 39-40), 
tingkat kepadatan penduduk dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1). Desa terkecil, dengan kepadatan kurang dari 100 Jiwa/Km2  
2). Desa kecil, dengan kepadatan 100 – 500 Jiwa/Km2 




4). Desa besar, dengan kepadatan 1500 – 3000 Jiwa/Km2 
5). Desa terbesar, dengan kepadatan lebih dari 3000 Jiwa/Km2 
Luas Desa Cokro adalah 0,81 Km2 dengan jumlah penduduk pada tahun 
2007 sebanyak 2.055 jiwa, jadi rata-rata kepadatan penduduk Desa Cokro dapat 





















Berdasarkan klasifikasi kepadatan penduduk diatas, Desa Cokro 
termasuk dalam klasifikasi Desa besar, karena memiliki kepadatan penduduk 
2537 Jiwa/Km2. Untuk mengetahui jumlah dan kepadatan penduduk tiap desa di 








Tabel 15. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Tiap Desa di Kecamatan Tulung 









1 Mundu 2,38 3.048 1.281 Sedang 
2 Sedayu 2,56 2.908 1.136 Sedang 
3 Pomah 2,42 3.113 1.286 Sedang 
4 Bono 1,48 2.220 1.504 Besar 
5 Kiringan 1,28 2.228 1.741 Besar 
6 Majengan 2,21 3.975 1.799 Besar 
7 Dalangan 1,90 3.004 1.581 Besar 
8 Gedongjetis 1,62 2.434 1.502 Besar 




10 Beji 1,12 1.913 1.708 Besar 
11 Kemiri 1,84 2.424 1.317 Sedang 
12 Sudimoro 2,22 3.343 1.506 Besar 
13 Tulung 1,76 3.985 2.264 Besar 
14 Malangan 2,10 3.410 1.624 Besar 
15 Pucangmiliran 1,66 4.018 2.420 Besar 
16 Cokro 0,81 2.055 2.537 Besar 
17 Daleman 1,75 5.042 2.881 Besar 
18 Wunut 1,11 2.286 2.059 Besar 
Jumlah 32,00 54.461  
Sumber: Monografi Kecamatan Tulung, 2007 
b. Komposisi Penduduk  
Komposisi penduduk merupakan gambaran susunan penduduk suatu 
tempat yang dibuat berdasarkan pengelompokan penduduk menurut karakteristik 
yang sama. Dalam penelitian ini menguraikan tentang komposisi penduduk 
menurut jenis kelamin, komposisi penduduk menurut usia, komposisi penduduk 
menurut tingkat pendidikan dan komposisi penduduk menurut mata pencaharian 
di Kecamatan Tulung.  
1). Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Pada tahun 2007 jumlah penduduk Kecamatan Tulung sebesar 54.461 
jiwa, yang terdiri dari 26.716 jiwa laki-laki dan 27.745 perempuan. Dari angka 
tersebut menunjukkan bahwa di Kecamatan Tulung, penduduk perempuan 
jumlahnya lebih besar dibanding penduduk laki-laki dengan selisih angka 2.029 
jiwa. Dengan demikian dapat dihitung rasio jenis kelaminnya yaitu dengan cara 
membandingkan antara jumlah penduduk laki-laki terhadap jumlah penduduk 
perempuan. Perhitungan rasio jenis kelaminnya sebagai berikut: 















Dari perhitungan di atas, jadi rasio jenis kelamin Kecamatan Tulung 
adalah 96, hal ini menunjukkan bahwa setiap seratus penduduk perempuan 
terdapat 96 penduduk laki-laki.  Untuk mengetahui komposisi penduduk menurut 
jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut: 



















































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Laki-Laki
Perempuan
Tabel 16. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Tulung 
Kabupaten Klaten Tahun 2007 








1 Mundu 1.525 1.523 3.048 5,59 
2 Sedayu 1.445 1.463 2.908 5,33 
3 Pomah 1.474 1.639 3.113 5,71 
4 Bono 1.080 1.140 2.220 4,07 
5 Kiringan 1.089 1.139 2.228 4,09 
6 Majegan 1.983 1.992 3.975 7,29 
7 Dalangan 1.441 1.563 3.004 5,51 
8 Gedongjetis 1.204 1.230 2.434 4,46 
9 Sorogaten 1.531 1.524 3.055 5,61 
10 Beji 902 1.011 1.913 3,51 
11 Kemiri 1.198 1.226 2.424 4,45 
12 Sudimoro 1.617 1.726 3.343 6,13 
13 Tulung 1.965 2.020 3.985 7,32 
14 Malangan 1.595 1.815 3.410 6,26 
15 Pucangmiliran 2.028 1.990 4.018 7,37 
16 Cokro 1.031 1.024 2.055 3,77 
17 Daleman 2.447 2.595 5.042 9,26 
18 Wunut 1.161 1.125 2.286 4,19 
Total 26.716 27.745 54.461 100 





















Gambar 4. Diagram Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan 
Tulung Kabupaten Klaten Tahun 2007 
 
2). Komposisi Penduduk Menurut Usia  
Komposisi penduduk menurut usia merupakan pengelompokan 
penduduk atas dasar umur atau usianya. Komposisi penduduk menurut usia ini 
masih dapat dikelompokkan lagi menjadi dua kelompok yaitu usia kelompok 
pendidikan dan usia kelompok tenaga kerja.  
a) Usia Kelompok Pendidikan  
Penduduk menurut kelompok pendidikan ini terbatas pada penduduk usia 
sekolah yaitu usia 0-3 hingga di atas 19 tahun. Penduduk menurut kelompok 
pendidikan dapat digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk yang masih 
berusia sekolah. Untuk mengetahui komposisi penduduk menurut usia 
kelompok pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
 
 
Tabel 17. Penduduk Menurut Usia Kelompok Pendidikan Tiap Desa di 
Kecamatan Tulung Tahun 2007 
Kelompok Pendidikan (Jiwa) 
No Desa 
00-03 th 04-06 th 07-12 th 13-15 th 16-18 th 
19-
Keatas 
1 Mundu 106 63 207 76 84 6 
2 Sedayu 192 176 327 280 127 1.734 
3 Pomah 64 293 376 71 84 2.378 
4 Bono 158 172 147 175 116 265 
5 Kiringan 236 209 434 239 269 829 
6 Majegan 180 194 372 252 262 2.828 
7 Dalangan 117 372 295 271 590 - 
8 Gedongjetis 98 74 198 186 213 1.856 
9 Sorogaten 165 160 219 179 266 2.190 
10 Beji 96 83 154 105 115 1.423 
11 Kemiri 144 185 272 155 158 1.454 
12 Sudimoro 215 140 210 190 128 1.778 




14 Malangan 194 156 476 271 329 2.246 
15 Pucangmiliran - 86 384 372 223 66 
16 Cokro 98 66 149 69 76 1.611 
17 Daleman 239 241 338 171 206 3.799 
18 Wunut 208 189 178 159 189 1.345 
Total 2.770 3.334 5.036 3.571 3.935 28.108 
Sumber: Monografi Kecamatan Tulung, 2007 
b) Usia Kelompok Tenaga Kerja. 
Kelompok tenaga kerja ini merupakan penduduk kelompok usia yang sudah 
bekerja atau usia produktif. Penduduk menurut usia kelompok tenaga kerja ini 
terbatas pada penduduk yang sudah bekerja yaitu usia 10-14 tahun hingga 57 
tahun keatas. Penduduk menurut usia kelompok tenaga kerja ini dapat 
digunakan untuk mengetahui jumlah usia tenaga kerja atau usia produktif. 
Untuk mengetahui komposisi penduduk menurut usia kelompok tenaga kerja 






Tabel 18. Penduduk Menurut Usia Kelompok Tenaga Kerja. Tiap Desa di 
Kecamatan Tulung Tahun 2007 
Kelompok Tenaga Kerja (Jiwa) 
No Desa 
10-14 th 15-19 th 20-26 th 27-40 th 41-56 th 57-
Keatas 
1 Mundu 27 280 340 311 201 62 
2 Sedayu 250 343 301 486 418 343 
3 Pomah 87 295 253 321 703 939 
4 Bono 180 111 230 247 210 194 
5 Kiringan 262 289 168 327 201 969 
6 Majegan 30 435 672 252 632 600 
7 Dalangan 15 40 92 115 273 575 
8 Gedongjetis 368 399 528 464 434 430 
9 Sorogaten 13 172 219 690 538 76 
10 Beji 176 197 317 528 335 167 
11 Kemiri 148 167 283 408 392 475 
12 Sudimoro 215 130 120 315 350 875 




14 Malangan 463 364 421 612 504 758 
15 Pucangmiliran - 64 127 1.322 874 663 
16 Cokro 131 125 274 573 460 260 
17 Daleman 328 343 499 971 1.030 1.182 
18 Wunut 15 40 120 149 148 310 
Total 2.988 4.144 5.394 8.511 8.063 9.203 
Sumber: Monografi Kecamatan Tulung , 2007 
3). Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Potensi sumberdaya manusia suatu daerah dapat dilihat dari tingkat 
pendidikan yang dimiliki penduduk suatu daerah tersebut. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan di suatu daerah maka semakin berpotensi pula sumberdaya manusia 
yang dimilikinya untuk keberhasilan pembangunan, khususnya adalah 
pembangunan pariwisata. Diketahuinya tingkat pendidikan seseorang akan 
berimplikasi pada kesadaran seseorang tersebut untuk ikut berpartisipasi dalam 
pengembangan pariwisata. Untuk mengetahui komposisi penduduk Kecamatan 




Tabel 19. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Kecamatan Tulung 
Tahun 2007 
Lulusan Pendidikan Umum (Jiwa) 
No Desa 
TK SD SMP SMA D1-D3 S1-S3 
1 Mundu 40 26 29 27 1 - 
2 Sedayu 301 1.272 980 260 17 22 
3 Pomah 52 63 25 21 5 3 
4 Bono 23 846 463 241 27 35 
5 Kiringan 87 338 271 160 19 21 
6 Majegan 108 886 524 312 44 79 
7 Dalangan 30 45 25 27 1 3 
8 Gedongjetis 23 58 18 16 - - 
9 Sorogaten 37 45 71 58 38 18 
10 Beji - 295 237 56 25 - 
11 Kemiri 53 61 65 76 8 17 
12 Sudimoro 26 50 45 37 10 15 
13 Tulung 500 1.850 400 200 45 55 
14 Malangan 574 783 453 261 24 28 
15 Pucangmiliran 46 62 62 56 - - 




17 Daleman 83 542 641 781 171 110 
18 Wunut 380 1.015 254 265 44 54 
Total 2.375 8.931 4839 3250 519 499 
Sumber: Monografi Kecamatan Tulung, 2007 
4). Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian merupakan  
pengelompokan penduduk atas dasar mata pencahariannya. Komposisi penduduk 
menurut mata pencaharian memberikan gambaran mengenai jumlah penduduk 
yang menggantungkan hidupnya pada berbagai lapangan pekerjaan tertentu, serta  
dapat memberikan gambaran jenis mata pencaharian penduduk yang dominan. 
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian di Kecamatan Tulung secara 











Rata Rata Bulan Basah 
Rata Rata Bulan Kering 
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Objek wisata air Umbul Ingas terletak di Desa Cokro, Kecamatan 
Tulung, Kabupaten Klaten. Dari Kota Surakarta, objek wisata ini dapat 
ditempuh melalui jalur Solo-Yogyakarta dengan jarak ± 15 km dan ± 17 km 
dari kota Klaten. Untuk masuk ke objek wisata ini pihak pengelola memasang 
tarif Rp 5000. Objek wisata air Umbul Ingas memiliki luas ± 15.000 m2, 
disamping objek wisata ini terdapat sebuah sungai (Sungai Pusur), sehingga 
pengunjung yang akan memasuki objek wisata ini harus meniti jembatan 
gantung sepanjang 50 m yang justru merupakan daya tarik tersendiri. 
Jembatan gantung ini memiliki ketinggian 236 m dpal, koordinatnya 1100 38’ 
39,7’’ BT dan 070 36’ 13,8’’ LS 
Kolam pemandian berbentuk melengkung sepanjang sekitar 200 m, 
lebar 5 meter dan tidak dalam ini, paling favorit dikunjungi wisatawan. Kolam 
pemandian yang mirip sungai ini sudah ditembok dan dasarnya dipasang batu-
batu kecil yang tersusun rapi. Oleh karena itu, tidak heran jika kejernihan dan 
kebersihan air tetap terjaga, disamping itu airnya juga terlihat segar karena 
berasal dari limpahan umbul air Ingas yang terletak terpisah dan dibentengi 
tembok, ini dimaksudkan agar umbul air tetap bersih dan terjaga. 
Selain dapat menikmati kesegaran air dari umbulnya langsung, 
Gambar 5. Umbul Air Ingas Gambar 6. Jembatan Gantung 




keberadaan beberapa pohon besar dengan ketinggian ±20 m berusia tua yang 
menaungi objek wisata ini menambah suasana sejuk dan teduh dari sinar 
matahari yang membuat pengunjung seolah-olah berada di dalam hutan.  
Umbul Ingas juga dimanfaatkan untuk PLTA (Pembangkit Listrik 
Tenaga Air) Kabupaten Klaten dan PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) 
Kota Surakarta, kedua tempat tersebut berada di dalam lokasi objek wisata air 
Umbul Ingas. Umbul air Ingas terdiri dari 4 (empat) sumber mata air, sumber 
mata air utama berada di dalam bangunan berbentuk kotak, yang sumber 
airnya langsung masuk ke pipa PDAM Kota Surakarta. Kemudian 3 (tiga) 
umbul air lainnya ditampung dalam sebuah kolam, air limpasannya digunakan 
untuk PLTA Kabupaten Klaten dan objek wisata air Umbul Ingas. Sumber-
sumber mata air tersebut letaknya berdekatan dengan letak astronomis 1100 38’ 




















































C. Analisis Potensi Objek Wisata Air Umbul Ingas 
1. Penilaian Variabel Penelitian Objek Wisata 




analisis yang matematis, maka pengamatan yang semula bersifat kualitatif 
kemudian dikonversikan ke dalam angka matematis dengan metode skoring. 
Metode skoring ini digunakan empat variabel, yaitu daya tarik objek wisata, 
aksesibilitas objek wisata, variabel sarana pokok kegiatan wisata dan sarana 
pelengkap kegiatan wisata.  
Setiap variabel diberi bobot yang berbeda untuk membedakan besar 
pengaruh setiap variabel dalam menarik wisatawan. Nilai skor ditentukan 
untuk membedakan pengaruh antara beberapa kriteria dalam suatu variabel 
penelitian. Hasil penilaian variabel penelitian objek adalah sebagai berikut:  










Salah satu daya tarik objek wisata air Umbul Ingas adalah kolam 
pemandian yang berbentuk melengkung dan lokasi Pembangkit Listrik Tenaga 
Air, seperti terlihat pada gambar di atas. Lokasi Pembangkit Listrik Tenaga Air 
(PLTA) memiliki letak astronomis 1100 38’ 39’’ BT dan 070 36’ 15’’ LS. 
Variabel daya tarik objek wisata mempunyai pengaruh yang paling besar 
dalam menarik wisatawan. Oleh karena itu, variabel ini diberi bobot angka 
tertinggi, yaitu 4. Penilaian variabel daya tarik objek wisata disajikan dalam 
tabel berikut:  
 
 Tabel 21. Penilaian Variabel Daya Tarik Objek Wisata  
No Parameter Hasil observasi Skor 




1 Tingkat keunikan 
objek wisata 
Mempunyai keunikan umbul atau mata air dengan 
kualitas yang memenuhi batas syarat air minum. 
Objek wisata Umbul Ingas mempunyai nilai unik 
lokal, karena Kecamatan Tulung atau kecamatan 
lainnya di Kabupaten Klaten terdapat objek wisata 
serupa yaitu umbul atau mata air. 
10 
2 






Mempunyai 3 (tiga) nilai objek wisata yaitu: 
- Rekreasi (adanya keindahan dan keunikan yang 
ada) 
- Pengetahuan (adanya mesin atau tempat PLTA 
di dalam objek wiasata). 
- Kebudayaan (tradisi padusan oleh masyarakat 









Terdapat 3 (tiga) jenis keindahan objek wisata yaitu 
keindahan flora, batuan, dan relief. 
- Keindahan flora, terdapat puluhan pohon besar 
berusia tua yang rindang menaungi obyek wisata, 
membuat objek wisata menjadi teduh dan sejuk. 
- Keindahan batuan, bebatuan yang berada di 
dasar kolam pemandian akan menambah 
keindahan dan menjaga air tetap jernih.  
- Keindahan relief, relief yang beragam (datar dan 
tinggi) membuat wisatawan dapat menikmati 






Dari pengamatan di lapangan, objek wisata terlihat 
cukup bersih.  3 
5 
Kebersihan udara 
lokasi wisata (tidak 
ada pengaruh polusi 




Dari pengamatan di lapangan serta wawancara 
dengan pegawai objek wisata, objek wisata Umbul 
Ingas tidak terpengaruh oleh polusi udara. 
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Aksesibilitas merupakan komponen yang penting dalam kegiatan 
kepariwisataan, karena tanpa kualitas aksesibilitas yang baik, wisatawan akan 
kesulitan berkunjung ke suatu objek wisata. Untuk menilai variabel 
aksesibilitas objek wisata, dalam penelitian ini digunakan 3 (tiga) parameter 
yaitu jarak objek wisata dari jalan raya, kualitas jalan dan ketersediaan 
angkutan umum menuju objek wisata. Untuk melihat jaringan jalan di 
Kecamatan Tulung dapat dilihat pada peta 4. Objek wisata air Umbul Ingas 
dapat diakses melalui Jl. Delanggu - Cokro dengan kualitas jalan seperti 
terlihat pada gambar di atas. Variabel aksesibilitas objek wisata ini diberi 












Tabel 22. Penilaian Variabel Aksesibilitas Objek Wisata 
No Parameter Hasil observasi Skor 




1 Jarak objek wisata 
dari jalan raya 
Jarak objek wisata dari jalan raya adalah ±300 m, 
atau kurang dari 5 Km. Jalan raya ini dilalui oleh 
bus dan angkutan umum lainnya. 
9 






Angkutan umum tersedia secara regular setiap hari. 
Untuk menempuh objek wisata, tersedia Bus Besi 
Tua, Bus Putra Jaya Utama dan jenis angkutan 
umum B1. Angkutan umum tersebut tersedia secara 
regular setiap hari 
9 


































































Sarana pokok berfungsi untuk memenuhi kebutuhan wisatawan 
selama berada di objek wisata. Dalam penelitian ini ada 4 (empat) sarana 
pokok yang dinilai, yaitu tempat parkir, tempat ibadah/mushola, MCK dan 
warung makan. Sarana pokok memiliki pengaruh lebih kecil terhadap 
kunjungan wisatawan dibanding faktor daya tarik dan aksesibilitas, maka dari 
itu variabel sarana pokok ini diberi bobot angka lebih rendah yaitu 2 (dua). 
Penilaian variabel sarana pokok kegiatan wisata disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 23 Variabel Sarana Pokok Kegiatan Wisata 
No Parameter Hasil observasi Skor 





Tersedia satu unit mushola dengan  kondisi yang 
tidak terawat 
3 
3 MCK Tersedia tiga unit toilet dan tiga unit kamar mandi 
yang berada di dalam objek wisata. 
6 
4 Warung makan Tersedia 7 (tujuh) tempat warung makan yang 
berada di dalam objek wisata. 
6 
Skor  : jumlah ´  bobot variabel penelitian, 21 ´  2 = 42 
 
d. Penilaian Variabel Sarana Pelengkap Kegiatan Wisata 
Variabel sarana pelengkap kegiatan wisata juga mempunyai peran 
penting dalam kegiatan wisata yaitu untuk memberi kemudahan bagi 
wisatawan. Dibandingkan variabel-variabel di atas, variabel sarana pelengkap 
kegiatan wisata diberi bobot nilai terrendah yaitu 1 (satu), karena variabel ini 




memiliki pengaruh paling kecil terhadap kunjungan wisatawan. Penilaian 
variabel sarana pelengkap kegiatan wisata disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 24. Variabel Sarana Pelengkap Kegiatan Wisata 
No Parameter Hasil observasi Skor 
1 Wartel Tidak tersedia wartel di sekitar objek wisata.  1 
2 Penginapan Tidak tersedia tempat penginapan/sarana 






Tidak tersedia bangunan untuk menikmati 
objek/shelter 
1 
Skor  : jumlah ´  bobot variabel penelitian, 3 ´  1 = 3 
 
2. Klasifikasi Potensi Objek Wisata. 
Setelah ke-empat variabel penelitian di atas dijumlah skornya, maka 
dapat diketahui bahwa potensi objek wisata Umbul Ingas mempunyai nilai 
skor akhir 250. Berdasarkan tabel pembagian kelas potensi objek wisata di 
bawah ini, skor tersebut termasuk dalam kelas potensial sedang. Kelas potensi 
yang dimiliki objek wisata air Umbul Ingas dapat diartikan bahwa 
karakteristik yang ada di objek wisata Umbul Ingas yang menjadi faktor 
pendorong dan penghambat dalam usaha pengembangan objek wisata adalah 
seimbang. Hal ini berarti tidak semua karakteristik yang ada di objek wisata 
Umbul Ingas merupakan faktor pendorong dalam menarik wisatawan namun 
juga ada faktor yang menghambatnya. Pembagian kelas potensi objek wisata 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 25. Hasil Pembagian Kelas Potensi Objek Wisata Air Umbul Ingas. 




1 347-268 Potensial Tinggi 
Sebagian besar karakteristik 
objek wisata air Umbul Ingas 
merupakan faktor pendorong 
pengembangan objek wisata 
2 267-188 Potensial Sedang 
Karakteristik objek wisata air 
Umbul Ingas yang menjadi faktor 
pendorong dan penghambat 
adalah seimbang  
3 187-108 Potensial Rendah 
Sebagian kecil karakteristik objek 
wisata air Umbul Ingas 
merupakan faktor pendorong 
pengembangan objek wisata 
 
Dari hasil klasifikasi potensi objek wisata di atas, maka dapat 
dirumuskan potensi dan permasalahan atau kendala serta usaha pengembangan 
yang perlu dilakukan. Usaha pengembangan yang dilakukan berdasarkan atas 
kendala atau faktor penghambat yang ada di objek wisata air Umbul Ingas, 
baik faktor yang bersifat internal maupun eksternal. Setelah itu dapat 





3. Usaha Pengembangan Objek Wisata. 
Setelah hasil penilaian variabel penelitian dan klasifikasi potensi 




analisis usaha pengembangan objek wisata air Umbul Ingas. Dari hasil 
penilaian variabel penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui potensi apa 
saja yang menjadi faktor pendorong dan penghambat dalam pengembangan 
objek wisata Umbul Ingas.  
Dalam penelitian ini, usaha pengembangan objek wisata air Umbul 
Ingas dilakukan dengan menggunakan metode analisis TOWS (Threats, 
Opportunities, Weaknesses & Strengths) yaitu menganalisis berdasarkan aspek 
ancaman, peluang, kelemahan dan kekuatan yang terdapat pada objek wisata 
air Umbul Ingas.  
Berdasarkan analisis TOWS, objek wisata air Umbul Ingas mempunyai: 
1). Aspek Ancaman (Threats) 
a. Adanya objek wisata air sejenis yang berupa pemandian, yang 
letaknya relatif tidak jauh dari objek wisata Umbul Ingas. Misalnya 
objek wisata Pemandian Lumban Tirto yang letaknya di depan pintu 
masuk objek wisata Umbul Ingas, Pemandian Pluneng di Kecamatan 
Kebonarum, Pemandian Ponggok di Kecamatan Polanharjo dan 
Pemandian Jolotunda di Kecamatan Karanganom. 
2). Aspek Peluang (Opportunities) 
a. Dilihat dari variabel daya tarik, aksesibilitas dan sarana pokok yang 
ada, objek wisata air Umbul Ingas memiliki prospek yang 
mendukung untuk dikembangkan.  
b. Belum adanya produk unggulan atau cinderamata yang dijual di 
objek wisata air Umbul Ingas, pedagang pada umumnya hanya 
menjual makanan. Cinderamata tersebut bisa menjadi kenang-




3). Aspek Kelemahan (Weaknesses). 
a. Daya Tarik Objek Wisata 
a). Objek wisata air Umbul Ingas hanya memiliki keunikan lokal, 




Kabupaten Klaten terdapat objek wisata yang serupa (objek 
wisata umbul atau mata air). 
b). Kebersihan lingkungan objek wisata sudah cukup bersih, namun 
masih terdapat tulisan/coretan disembarang tempat, sehingga 
mengurangi keindahan dan selanjutnya akan mengurangi daya 
tarik objek wisata  
b. Sarana Pokok Kegiatan Objek Wisata 
a). Tempat ibadah/mushola dengan kondisi yang tidak bersih dan 
tidak terawat 
c. Sarana Pelengkap Kegiatan Objek Wisata 
a). Di sekitar objek wisata air Umbul Ingas tidak tersedia sarana 
warung telekomunikasi 
b). Di sekitar objek wisata air Umbul Ingas tidak tersedia sarana 
penginapan/akomodasi 
c). Di dalam objek wisata air Umbul Ingas tidak tersedia sarana 
bangunan untuk menikmati objek/shelter. 
d). Penataan ruang yang belum optimal, misalnya: bangunan PLTA 
yang dibuat bilik-bilik dari bambu sebagai ruang ganti baju bagi 
wisatawan serta banyaknya pedagang yang berjualan pada 
tempat-tempat yang tidak semestinya, sehingga mengganggu 
wisatawan. 
e). Masih kurangnya rambu-rambu penunjuk jalan menuju objek 
wisata, sehingga membingungkan wisatawan yang belum pernah 




4). Aspek Kekuatan (Strengths) 
a. Daya Tarik Objek Wisata 
a). Nilai objek wisata air Umbul Ingas beragam, yaitu bernilai 
rekreasi (adanya keindahan dan keunikan yang ada), bernilai 




dan bernilai kebudayaan (tradisi padusan oleh masyarakat ketika 
akan memasuki Bulan Ramadhan).  
b). Keindahan objek wisata yang beragam, adanya keindahan 
pepohonan, batuan serta relief yang datar dan tinggi. 
c). Kebersihan udara objek wisata air Umbul Ingas, tidak 
terpengaruh oleh polusi udara. 
b. Aksesibilitas 
a). Jarak objek wisata air Umbul Ingas relatif dekat dari jalan raya. 
b). Kualitas jalan menuju objek wisata air Umbul Ingas sudah 
beraspal  
c). Ketersediaan angkutan umum menuju objek wisata air Umbul 
Ingas 
c. Sarana Pokok Kegiatan Objek Wisata 
a). Tersedianya tempat parkir yang cukup bagi wisatawan. 
b). Tersedianya warung makan yang cukup bagi wisatawan. 
c).  Tersedianya sarana MCK yang cukup bagi wisatawan. 
Berdasarkan hasil penilaian potensi objek wisata dan analisis TOWS di 
atas kemudian dapat ditentukan prioritas usaha pengembangan objek wisata air 
Umbul Ingas. Langkah dalam menentukan usaha pengembangan objek wisata ini 
di dasarkan atas kelemahan-kelemahan maupun ancaman yang dapat menghambat 
berkembangnya objek wisata dengan mengoptimalisasikan kekuatan-kekuatan dan 
peluang yang ada untuk menarik wisatawan. Usaha pengembangan objek wisata 
dalam penelitian ini masih berupa gambaran secara umum, sehingga perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. Lebih jauh mengenai usaha pengembangan 
objek wisata air Umbul Ingas, disajikan pada tabel berikut:  
 
Tabel 26. Usaha Pengembangan Objek Wisata Air Umbul Ingas 
No 
Aspek 
Pengembangan Kondisi Pada Waktu Penelitian Usaha Pengembangan 
1 
Daya Tarik Objek 
Wisata 
 
Objek wisata Umbul Ingas 
mempunyai nilai unik lokal, 
karena di Kecamatan Tulung atau 
kecamatan lainnya di Kabupaten 
Klaten terdapat objek wisata 
serupa yaitu umbul atau mata air. 
Penambahan atraksi objek wisata seperti 
pertunjukan musik atau atraksi lainnya 
supaya nilai keunikannya berbeda dari 
objek wisata air lainnya, sehingga 
wisatawan lebih tertarik berkunjung ke 




2 Aksesibilitas  
Belum adanya rambu-rambu 
penunjuk jalan menuju objek 
wisata air Umbul Ingas, 
khususnya di sepanjang Jl. 
Dlanggu-Cokro 
Penambahan rambu-rambu penunjuk 
jalan menuju objek wisata air Umbul 





Sarana pokok kegiatan wisata 
seperti tempat ibadah/mushola 
tidak terkelola dengan baik, 
sehingga wisatawan tidak nyaman 
menggunakannya 
Perbaikan sarana tempat ibadah/mushola 
supaya wisatawan merasa nyaman dalam 
melaksanakan kewajiban ibadahnya 
ketika berkunjung ke objek wisata air 




Tidak tersedia sarana 
penginapan/akomodasi, warung 
telekomunikasi, dan bangunan 
untuk menikmati objek/shelter 
Penyediaan sarana pelengkap kegiatan 
wisata, yaitu sarana penginapan/ 
akomodasi, warung telekomunikasi, dan 
bangunan untuk menikmati objek(shelter)  
5 Penataan Ruang   
Bangunan PLTA yang dibuat 
bilik-bilik dari bambu sebagai 
ruang ganti baju bagi wisatawan 
serta banyaknya pedagang yang 
berjualan pada tempat-tempat 
yang tidak semestinya, sehingga 
mengganggu wisatawan. 
Pengembangan dilakukan pada 
penyediaan ruang ganti baju bagi 
wisatawan dan pengaturan tempat bagi 
para pedagang supaya wisatawan tidak 
terganggu dan nyaman dalam melakukan 
kegiatan wisatanya serta tidak 
mengurangi keindahan objek wisata 
6 Produk Unggulan  
Belum ada produk unggulan/ 
cinderamata khas objek wisata air 
Umbul Ingas  
Pengadaan produk unggulan/cinderamata 
khas objek wisata air Umbul Ingas 
sebagai kenang-kenangan ketika 
berkunjung ke objek wisata air Umbul 
Ingas 
Lokasi strategis yang didukung dengan kualitas jalan memadai, 
keindahan pemandangan alam yang beragam, dan debit air yang melimpah, 
merupakan aset utama yang mendukung pengembangan objek wisata air Umbul 
Ingas untuk menjadi objek wisata unggulan di Kabupaten Klaten. Oleh karena itu, 
pada tahun 2006 yang lalu Pemerintah Kabupaten Klaten merencanakan 
pembangunan fasilitas waterboom dengan menggunakan dana yang berasal dari 
APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) pemerintah setempat. 
Keberadaan waterboom tersebut diharapkan dapat mengangkat nama Kabupaten 
Klaten sebagai daerah tujuan wisata, dan juga untuk menyambut program Visit 
Indonesia Year 2008 (Wisatanet.com, 05 Februari 2008). Pembangunan fasilitas 
waterboom ini selesai pada tahun 2009 yang lalu dengan menghabiskan dana yang 
tidak sedikit. Pada akhirnya nanti, pembangunan dan pegembangan objek wisata 
air Umbul Ingas diharapkan dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 
































































KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil analisis mengenai 
objek wisata air Umbul Ingas yang didasarkan pada analisis potensi dan 
pengembangan objek wisata maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 




dapat diartikan bahwa tidak semua karakteristik maupun potensi yang ada di 
objek wisata Umbul Ingas merupakan faktor pendorong dalam usaha 
pengembangan objek wisata, namun juga ada faktor yang menghambatnya. 
Faktor penghambat ini perlu dilakukan usaha perbaikan atau bahkan 
pengembangan supaya wisatawan lebih tertarik berkunjung ke objek wisata 
air Umbul Ingas.   
4. Berdasarkan analisis pengembangan objek wisata, yang perlu dilakukan usaha 
pengembangan meliputi aspek-aspek sebagai berikut, yaitu sarana dan 
prasarana, penataan ruang, atraksi, aksesibilitas, produk unggulan, dan 
pemasaran. 
 
B. Implikasi  
Untuk lebih menarik jumlah kunjungan wisatawan, pengelolaan suatu 
objek wisata perlu diupayakan secara optimal serta dengan perencanaan yang 
baik. Dalam pengeloalaan tersebut, analisis mengenai potensi objek wisata 
memang diperlukan agar perencanaannya dapat terarah dengan mengoptimalkan 
potensi-potensi yang ada. Oleh karena itu, dengan adanya analisis ini diharapkan 
dapat menjadi dasar untuk pengembangan objek wisata air Umbul Ingas lebih 
lanjut. Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pembelajaran berbasis 
kompetensi untuk Matapelajaran Geografi tingkat SMA pada kompetensi dasar 




Lokasi strategis yang didukung dengan pemandangan alam yang 
beragam merupakan aset utama pengembangan objek wisata air Umbul Ingas. 
Oleh karena itu, bukan tidak mungkin objek wisata air Umbul Ingas akan menjadi 
sebuah objek wisata unggulan di Kabupaten Klaten apabila dilakukan usaha-usaha 
perbaikan sebagai berikut: 
1. Perbaikan fasilitas fisik, seperti sarana dan prasarana, penataan ruang bagi 
pedagang, penyediaan ruang ganti pakaian dan aksesibilitas menuju objek 





2. Penambahan atraksi pertunjukan musik, dan pengadaan produk unggulan atau 
cinderamata khas objek wisata air Umbul Ingas. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan potensi yang ada di 
objek wisata air Umbul Ingas, karena kondisi objek wisata air Umbul Ingas 
dalam hal fasilitas dan sarana pendukung kegiatan pariwisata akan berubah 
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